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 Pada skripsi ini mengkaji tentang pemikiran Asrar I khudi Muhammad 
Iqbal tentang harmonisasi tasawuf dan politik. Pembahasan pada kajian ini tentang 
bagaimana pergerakan kalangan sufisme dalam upaya menyeimbangkan antara 
urusan akhirat dengan dunianya. Dalam skripsi ini mengambil salah tokoh yaitu 
Muhammad Iqbal, ia merupakan seorang filosof, sufi, dan politikus. Rumusan 
masalah pada pembahasan ini yaitu Pertama, bagaimana harmonisasi antara 
tasawuf dan politik pemikiran Muhammad Iqbal? Kedua, Bagaimana 
implementasi tasawuf dan politik Muhammad Iqbal dalam politik kenegaraan? 
Tujuan dari kajian ini adalah menjelaskan bagaiamana mengharmonisasikan 
antara tasawuf dan politik. penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu kajian pustaka (Library Research). Teknik yang digunakan 
penulis yakni dengan metode historis, memaparkan tentang biografi tokoh serta 
mencari garis fikirnya dan menggunakan teknik deskriptif menguraikan kenyataan 
dengan akurat, faktual serta sistematis dengan relevansi pada fenomena yang 
diselidiki. Iqbal yang merupakan tokoh Pan-Islamisme abad kedua puluh juga 
turut mengkritik tentang sufi yang tidak aktif pada urusan dunia, ia berdalih 
bahwa manusia diturunkan ke muka bumi untuk menjadi wakil Tuhan untuk 
menjaga dan merawat keberlangsungan hidup yang ada. Muhammad Iqbal dikenal 
dengan teori Khudi nya, suatu arah penemuan manusia untuk mengerti ke-Aku-an. 
Masyarakat muslim harus bangun dan mampu mengejar ketertinggalannya dari 
bangsa barat, sebelum mengejar kepada aspek politik dan lainnya, Iqbal berfokus 
kepada umat Islam untuk mampu menemukan ego nya, ketika seluruh muslim 
pondasinya sudah kuat maka akan timbul suatu arah perubahan yang nyata. 
Muhammad Iqbal pada aspek politik membuktikan segala teori dan pemikirannya 
dengan upaya memerdekakan masyarakat muslim India dengan membentuk 
negara sendiri dengan nama Pakistan, hingga akhirnya ia dijuluki sebagai Bapak 
Pakistan. 
Kata kunci: Tasawuf, Politik, Muhammad Iqbal. 
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A. Latar Belakang 
Pada abad II H, benih-benih tasawuf sudah mulai timbul serta terlihat. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya orang-orang yang memfokuskan dirinya untuk 
mensucikan diri, meneguhkan hati, jiwa dan raga dengan bertujuan untuk dapat 
terhubung dengan Allah SWT.1 Inti yang terdapat pada ajaran tasawuf adalah 
adanya hubungan dan komunikasi antara pelaku Tasawuf dengan Tuhan, melalui 
proses berkhalwat serta berkontemplasi.2  
Terdapat tingkatan atau sering lebih dikenal pada kalangan sufi ialah 
Maqamat, tahapan tersebut merupakan upaya dalam mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Tingkatan pertama dalam Maqamat ialah suci dan kebersihan hidup yang 
terbagi dalam tiga dimensi. Pertama dimensi jasmani, yaitu dengan mencurahkan 
tenaga dan usaha ke dalam keseluruhan ibadah serta dilakukan secara 
berkelanjutan. Kedua, dimensi hak milik, yaitu dengan memanifestasikan diri 
pada interaksi sosial yang bermanfaat bagi kemaslahatan manusia. Ketiga, 
dimensi rohani, yaitu mengekspresikan jiwa ke dalam akhlak mulia, baik untuk 
manusia maupun dengan Tuhan.3     
Zuhud merupakan bagian aspek yang cukup penting dalam tasawuf, hal ini 
tercermin dari perilaku nabi Muhammad Saw. Makna terminologis Zuhud 
menurut Ibnu Jauzy ialah, memalingkan suatu harapan kepada suatu hal yang 
lebih bermanfaat, atau meninggalkan nilai-nilai keduniawian untuk menuju nilai 
terpenting yaitu akhirat.4  
Sebagian orang maupun kelompok menilai bahwa, menjadi seorang 
penganut tasawuf atau sufi dianggap bersifat acuh terhadap hal-hal yang bersifat 
                                                          
1 N.A. Baiquni, F.A. Syawaqi, R.A. Aziz, Kamus Istilah Agama Islam, ( Surabaya: Indah 1996), 
448. 
2 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme Islam, (Jakarta: Bulan Bintang  1973), 56. 
3 Laily Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi, (Jakarta: Sri Gunting 1996), 10-21. 
4 Imam Ahmad bin Hambal, Zuhud Cahaya Kalbu, (Jakarta: Darul Falah, 2003), 15-16. 
 

































duniawi apalagi masuk dalam ranah kegiatan politik. Pemikiran tersebut terjadi 
pada masyarakat yang awam tentang pengetahuan tasawuf, dikarenakan masih 
terjadi pola pikir doktrin sufi pada zaman dahulu yang mengidentifikasikan bahwa 
sufi bersifat zuhud menjauhi kehidupan dunia, serta lebih mementingkan 
mujahadah untuk rangkaian mendekatkan diri kepada Tuhan.5 
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa, belum semua umat Islam 
menerapkan perilaku zuhud yang sebagaimana tercermin dari perilaku Rasullah, 
terlebih lagi pada era Khulafaur Rasyidin, terjadi adanya konflik pada tubuh islam 
yang mengakibatkan pembunuhan sesama umat dan konflik politik sangat luas, 
hingga masuk dalam doktrin ideologi serta signifikansinya. 
Terciptanya berbagai kelompok merupakan efek dari konflik politik 
tersebut, munculnya sejumlah kelompok untuk menarik diri dari problem yang 
terjadi, dengan sikap berusaha kembali melestarikan ajaran yang dilakukan oleh 
Rasulullah, diantaranya yakni bersikap zuhud. Namun dalam perkembangan yang 
kompleks, sufisme ditantang untuk menghadapi berbagai sentuhan, diantaranya 
ialah unsur budaya untuk dapat menambah wawasan, terutama berkaitan dengan 
Allah yang merupakan haluan utama.6   
Terbukti munculnya tokoh tasawuf yang sangat masyhur yaitu, Rabi’ah al-
Adawiyah dan Hasan al-Basri. Mereka mengenalkan tasawuf dengan segi corak 
yang khas, ciri dari aliran mereka dalam tasawuf ialah penekanan dalam rasa 
Mahabbah  kepada Tuhan dengan cara menjauhi segala tindakan yang 
mengandung unsur kejahatan untuk menuju kebaikan, semua dilakukan  atas 
dasar cinta yang kuat kepada Tuhan.7 
Dinamika peradaban serta tantangan dunia yang begitu pesat, maka 
tasawuf juga beradaptasi akan hal tersebut, pada era ini tokoh yang terkenal ialah 
al-Junayd al-Baghdadi, al-Muhaisibi, Abu Yazid al-Bistami, dan al-Hallaj. 
Konsep tasawuf yang mereka tawarkan ialah adanya unsur budaya yang kental 
                                                          
5 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2002),  259. 
6 Zurkani Yahya, Theologi Al-Ghazali (Pendekatan Metodologi) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
1996), 50. 
7 Hasan Basri, Tasawuf dan Zuhud Serta Perkembangannya, (Surabaya: Dwi Marga, 1996), 50. 
 

































dalam pengalaman kejiwaan mereka, seperti hal nya al-hulul, ittihad dan 
ma’rifah.8  
Namun perjalanan tidak mudah dihadapi oleh para sufi. Seiring 
berjalannya waktu, terjadi perdebatan hebat pula dikalangan ulama ahli tasawuf 
dengan para ahli fiqh dan kalam. Kelompok ahli fiqh menilai bahwa kalangan 
sufisme terlalu lebih mementingkan ma’rifah dibandingkan ilmu syariat yang 
telah dilakukan pada kalangan ahli fiqh. Para fuqoha menilai ajaran seperti hulul 
sangat jauh menyimpang dari ajaran Islam sendiri. 
Berbagai konflik yang timbul pada tubuh Islam sendiri menunjukkan 
bahwa didalam kehidupan tidak dapat terlepas dari apa yang disebut Politik. 
Politik merupakan kebutuhan mendasar begitu pula dengan agama yang sama 
halnya menjadi kebutuhan sangat mendasar bagi manusia. Terjadinya konflik 
serta berbagai kerancuan, disebabkan gagalnya dalam mengelola politik yang 
terjadi pada elemen masyarakat yang berujung pada pertikaian, atau yang paling 
parah ialah pembunuhan. 
Ketika suatu kekuatan atau pengaruh dari sosok tokoh, jika tidak mampu 
dalam mengelola kebijakan hingga berujung pada suatu keputusan, maka dapat 
dimungkinkan menjadi friksi di berbagai tingkatan. Dalam politik yang baik 
terdapat suatu kekuatan, proses pengambilan keputusan, kebijakan publik serta 
alokasi dan distribusi.9 Selain itu, politik juga memiliki tujuan untuk mencapai 
kehidupan yang baik. Peter Merkl mengatakan bahwa model politik yang paling 
baik ialah menuju suatu hal yang berkeadilan.10 
Setiap ada konflik, pasti muncul beberapa tokoh pembaru yang dapat 
memecahkan problem yang ada. Dari berbagai tokoh, salah satunya ialah 
Mohammad Iqbal. Ia merupakan seorang filosof yang memiliki ciri khas dengan 
pemikiran yang dinamis dan modern, ia berusaha kembali membangun alam 
fikiran umat Islam dengan cara memperlugas bahasan tasawuf yang ia pusatkan 
                                                          
8 Zurkani, Theologi Al-Ghazali, 49-51. 
9 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 14 
10 Peter H. Merkl, Continuity and Change, (New York: Harper and Row, 1967), 13. 
 

































pada Khudi.11 Hal yang menarik dari Iqbal ialah, seorang yang memadukan antara 
sufisme dengan filsafat. Dalam politik Iqbal, juga mempunyai konsep perpaduan 
antara tasawuf yang tidak hanya sekedar kegiatan ritual saja, namun aktif dalam 
kegiatan politik. 
Kiprah Iqbal dalam bidang tasawuf dan politiknya sudah tidak diragukan 
lagi hal ini ditunjukkan dengan dasar pemikirannya yang sering dikenal dengan 
Khudi, sumber dari segala tindakan yang dilakukan oleh iqbal berawal mula dari 
kerangka pemikiran khudi tersebut. Pada tahun 1908 iqbal memutuskan kembali 
ke kotanya, didukung kemampuan ilmu yang kuat ia bekerja sebagai pengacara 
dan dosen filsafat, ia aktif berceramah sebagai dosen di universitas yang ada di 
india. Buku The Reconstruction of Religious Thought in Islam merupakan karya 
dalam berbagai ceramah yang ia kumpulkan dan dibukukan tersebut. 
Ia sangat mendambakan tentang adanya gagasan politik islam yang 
didalamnya terdapat dari semua golongan ras.12 Menurutnya timbul rasa ikatan 
batin umat islam tidak terbatas hanya pada keadaan geografis dan etnis saja, 
melainkan dari adanya kesatuan cita-cita dan ikatan batin yang kuat dalam 
mewujudkan kesatuan dalam politik dan agama kalangan umat Islam. Pergerakan 
Iqbal pada bidang politik ia tunjukan dalam aktifitasnya yang gencar pada politik 
di India ia memulai karir politiknya masuk pada partai Liga Muslim, pengaruhnya 
beranjak naik hingga pada tahun 1930 Iqbal terpilih sebagai Presiden partai 
tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa iqbal bukan hanya seorang yang mahir 
dalam akademisi namun ia mahir dalam bidang praktisi seperti politik praktis.   
  
B. Identifikasi Masalah 
Dari elaborasi kerangka motif yang terdeskripsi, terdapat tiga inti 
permasalahan, yang antara lain: 
1. Persoalan pokok terjadi adanya konflik permasalahan yang sangat 
mendasar pada tubuh Islam yakni terjadi konflik politik sehingga timbul 
                                                          
11 Laily Mansur, Ajaran dan Teladan, 10-11. 
12 John L. Esposito, Islam and Politics, terj. Yoesoef Sou’yb, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 126. 
 

































polarisasi pada umat islam. kemunculan berbagai kelompok maupun 
aliran inilah yang mengakibatkan kegagalan serta ketertinggalan dalam 
kemajuan alam pemikiran Islam sehingga sulit untuk menentukan suatu 
arah peradaban islam, dibanding dengan agama lain. 
2. Minimnya nalar kritis politik dalam pelaku tasawuf, hal ini dikarenakan 
para sufi menilai kehidupan politik bersifat sekuler dan materialistik, 
sedangkan nilai-nilai tersebut bertentangan dengan doktrin tasawuf yang 
bersifat zuhud dan mengurangi kecintaan terhadap dunia. 
3. Iqbal menawarkan gagasan baru dalam dunia Islam yaitu mendinamiskan 
ajaran serta paham tasawuf. Ia memaknai tasawuf bukan hanya sekedar 
ritual saja, namun juga menjadi semangat baru untuk membangun 
peradaban umat Islam, diantaranya melalui jalur politik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berlandaskan identifikasi masalah yang terdeskripsi, sehingga dapat 
ditarik inti masalah-masalah tersebut menjadi lebih ekplisit, yakni 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana harmonisasi tasawuf dan politik dalam pemikiran iqbal? 
2. Bagaimana implementasi tasawuf dan politik Muhammad Iqbal dalam 
politik kenegaraan? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Bersandarkan rumusan masalah yang tertulis di atas, sehingga 
kehendak dari penelitian, antara lain: 
1. Menjawab persoalan terkait konsep yang ditawarkan iqbal dalam 
tasawuf dan politik yang digagasnya. 
2. Menjawab terkait upaya bagaimana menerapkan konsep Iqbal 
tersebut dalam politik kenegaraan. 
 
 

































E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah peneliti uraikan, 
manfaat dari sebuah penelitian ini yaitu: 
3. Teoritis 
Mampu memperkaya pemahaman dalam bidang keilmuan 
tasawuf dan psikoterapi, serta juga dapat menjadi referensi 
dalam penelitian selanjutnya. 
4. Praktis 
Mengetahui tentang relevansi antara tasawuf dan politik dalam 
pemikiran Muhammad Iqbal. 
F. Penelitian Terdahulu 
Dari pengamatan yang telah dilakukan, adapun beberapa literatur relevan 
yang pernah membahas tema yang sama dengan tema penulis. Beberapa kajian ini 
terdiri dari jurnal ilmiah, tesis-tesis yang memiliki judul berbeda-beda dan telah 
dibaca serta dipahami oleh penulis serta meringkas inti dari isi pembahasan 
tersebut. Setelah itu, penulis mencoba membandingkan dan berusaha menemukan 
perbedaan yang bertujuan sebagai bukti untuk menunjukkan bahwa penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penulis juga menjadikan kajian terdahulu 
ini sebagai daftar rujukan, yakni diantaranya adalah sebagai berikut;  




“Tasawuf dan Politik 
Studi Pemikiran 
Sufistik Said Nursi” 
Penelitian  ini 
mendeskripsikan tentang, 
Tasawuf yang sungguh 
signifikan  dalam upaya 
membangun kearifan 
berpolitik dengan tidak 
hanya mengedepankan 
 







































Nilai Tasawuf dalam 
Politik Perspektif 
Psikologi” 
Tulisan dari Eni ini 
mendeskripsikan tentang 
Tasawuf dapat menjadi 
pemandu dalam proses 
kegiatan ketatanegaraan 







“Tarekat dan Politik: 
Studi Living Sufisme 
Tarekat Hizib 
Nahdlatul Wathan” 
Tulisan Rohman ini 
mendeskripsikan tentang 
perpolitikan di Lombok 
khusunya mursyid tarekat, 
sangat berpengaruh dalam 
perpolitikan namun tidak 
bersifat militan terhadap 











Tulisan Arafah ini 
mendeskripsikan tentang 
pengaruh al-Ghazali dalam 
renah politik yaitu dapat 
memadukannya antara 
                                                          
13 Agusman Damanik, Tasawuf dan Politik Studi Pemikiran Said Nursi, Jurnal Al-Harakah. 
14 Eny Suhaeni, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Perspektif Psikologi, Rausyan Fikr, 
Vol.16 No.1 (Maret, 2020) . 
15 M. Rohman Ziadi, Tarekat dan Politik: Studi Living Sufisme Tarekat Hizib Nahdlatul Wathan, 
Living Islam, Vol.1 No.2, (November, 2018). 
 

































tasawuf dengan syariat 
serta mampu melestarikan 
kultur cendekiawan islam 
ditengah peristiwa perang 












dimana doktrin tasawuf 
lebih berfokus terhadap 
perubahan sosial serta aktif 




Tasawuf (Studi Kasus 
atas Manaqib Syaikh 
‘Abd al-Qadir al-
Jailani)” 
Tulisan Sahri ini 
mendeskripsikan tentang 
dimensi politik yang terjadi 
ialah dalam posisi terjajah, 
ada hasrat untuk melawan 
dengan bertaruh nyawa. 
Sedang jika merasa aman, 
lebih untuk memilih 
tindakan yang dapat saling 
menguntungkan.18 
                                                          
16 Arafah Pramasto, Pengaruh Sosial-Politik dan Intelektual dalam pembentukan Neo-Sufisme 
Imam Al-Ghazali, al-Mabsut, Vol.13 No.2, (September, 2013). 
17 Andi Eka Putra, Tasawuf dan Perubahan Sosial-Politik, Jurnal TAPis, Vol.8 No.1( Januari-Juni, 
2012). 
18 Sahri, Dimensi Politik dalam Ajaran-ajaran Tasawuf (Studi Kasus atas Manaqib Syaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jailani), Asy-Syir’ah, Vol.45 No.2 (Juli-Desember, 2011). 
 










































Tulisan Apriana ini 
mendeskripsikan tentang 
masuknya konsep-konsep 
pemikiran modern ke dunia 
Islam dimulai sejak adanya 
kontak langsung antara 
Barat denga dunia Islam. 
Menurut Iqbal, Negara 
Islam adalah suatu 
komuitas universal yang 
hidup dalam suatu wilayah 









Tulisan Zulkaranain ini 
mendeskripsikan tentang 
relevansi pemikiran khudi 
Muhammad Iqbal dalam 
konteks keindonesiaan 
yang terletak pada 
kemiripan masalah yang 
dihadapu bangsa Indonesia 
saat ini. Masyarakat 
Muslim Indonesia saat ini 
sedang dilanda berbagai 
problema yang membuat 
mereka fatalis dan statis, 
masalah politik yang 
semrawut, krisis 
                                                          
19 Apriana, “Konsep Negara Islam Muhammad Iqbal (Studi atas Pemikiran dan Kontribusinya 
terhadap Pembentukan Negara Pakistan)” Tesis tidak diterbitkan (Palembang: Institut Agama 
Islam Negeri Raden Fatah, 2008). 
 





































 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesamaan dalam penelitian 
ini terdapat pada konsep tasawuf dan politik sebagai subjek utama penelitian. 
Sedangkan perbedaan terletak pada objek kajian yang mengkaji tentang pemikiran 
Muhammad Iqbal terhadap Tasawuf dan Politik. 
G. Metode Penelitian 
Metode dari bahasa latin “methodes” yang memiliki arti jalan yang 
harus ditempu.21 Maka, dalam penelitian metode menjadi suatu cara yang 
digunakan untuk mempermudah jalannya penelitian.22 Untuk mempermudah 
penelitian kali ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
Lebrary Research,.23 Penelitian tidak terjun secara langsung, namun mencari 
teori sebagai pemecah masalah dari realita yang sedang berlangsung, 
sehingga dapat dipraktikan di kehidupan sehari-hari.24 
Agar skripsi ini masuk dalam catatan standar ilmiah, maka terdapat 
beberapa daftar jurnal, buku, skripsi dan berita yang penulis cantumkan 
sebagai rujukan, untuk itu dalam penelitian kali ini memakai sejumlah 
metode yaitu: 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Melakukan suatu riset terhadapat pokok bahasan dengan membaca 
berbagai literature maupun buku, bertujuan untuk mendapatkan sumber 
                                                          
20 Zulkarnain, “Filsafat Muhammad Iqbal dan Relevansinya terhadap Masalah Keindonesiaan 
Kontemporer” Tesis tidak diterbitkan (Medan:  Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016). 
21 Roni Hariyanto Bhidju, Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Metode Demonstrasi (Malang: 
CV. Multimedia Edukasi, 2020), 12. 
22 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Khalidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009), 29. 
23 Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif”, Makara, Sosial Humaniora, 
Vol.09, No.02 (Desember, 2005), 57-65, 58. 
24 Yuyus Juliana, “Bahasa Humor dan Implementasinya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003), 20. 
 

































data yang valid dari tema tersebut.   
Adapun dua macam sumber data yang dapat digunakan sebagai 
materi telaah, ialah: 
a. Data Primer 
Bahan  yang menjadi sumber utama terhadap penelitian ini, yakni karya 
iqbal yang terkait dengan pembahasan ini terutama dalam bukunya yang 
berjudul “The Reconstruction of Religious Thought in Islam”. 
b. Data Sekunder 
Data yang didapatkan realita yang sifatnya terbuka, baik itu berasal dari 
peristiwa, jurnal dan berbagai berita tentang problem yang diteliti. 
4. Metode Analisa Data 
Metode analisa yang digunakan, adalah :  
a. Metode Historis, ialah memaparkan tentang biografi tokoh, latar 
belakang, serta mencari arah garis fikirnya.25 
b. Metode Deskriptif, yaitu menguraikan kenyataan dengan apa adanya, 
akurat, terstruktur, faktual, dan sistematis dalam hubungan fenomena 
yang diselidiki.26 
 
H. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti dalam, 
antara lain sebagai berikut: 
Bab Pertama, memaparkan topik pembahasan, didalamnya berfokus 
pada ulasan terkait kandungan yang ada pada latar belakang, pada rumusan 
masalah merupakan hasil dari penguraian dari problem yang menjadi 
penyebab pokok.. didalam bab ini akan menjabarkan tentang motif penelitian, 
manfaat, metode, kajian pustaka yang terakhir ialah sistematika pembahasan. 
                                                          
25 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 138. 
26 Ibid., 50. 
 

































Bab Kedua, terdapat dua poin didalamnya yang mendiskripsikan 
tasawuf dan politik, mulai dari pengertian, awal mula, perkembangan dan 
pertumbuhannya. 
Bab Ketiga, membahas Muhammad Iqbal mulai dari biografi, karya-
karya, pemikirannya, hinggan pandangannya terhadap tasawuf dan politik. 
Bab Keempat, membahas tentang rumusan masalah sering disebut 
sebagai bab yang utama, karena pada bab ini terkandung analisa bahasan 
perihal harmonisasi tasawuf dan politik serta implementasinya dalam sudut 
pandang Muhammad Iqbal. 
Bab Kelima, pada penghujung bahasan suatu penelitian bab ini 
merupakan penutup. Terdapat  deduksi, yaitu penulis akan menyimpulkan 
hasil dari perkembangan penelitian yang dideskripsikan sebelumnya, peneliti  
selain itu juga menguraikan ulasan.  
 



































TASAWUF DAN POLITIK 
 
A. Tasawuf  
A.1. Pengertian Tasawuf 
Tasawuf  merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang berkembang pada 
Agama Islam. terdapat dua cabang dalam tasawuf itu sendiri yaitu tasawuf 
yang bercorak religius tanpa adanya campuran dari pemikiran filosofis, dan 
tasawuf yang bercorak filosofis atau yang sering dikenal dengan tasawuf 
falsafi.27 Oleh karena itu pengertian tentang tasawuf sendiri ada berbagai 
pendapat yang berkembang ditengah kalangan akademisi. 
Secara etimologi tasawuf berasal dari kata bahasa arab menurut Abu 
Hasyim al-kufi pengertian tasawuf ialah berasal dari kata sufi,28  ia adalah 
orang yang pertama menggunakan istilah tersebut. Ada juga yang mengartikan 
bahwa tasawuf berasal dari kata Shuf yang memiliki arti bulu domba, 
dimaksudkan para pelaku tasawuf memiliki gaya hidup yang sederhana, dalam 
hal  simbol berpakaian.29 Pada kata Shuf  juga diartikan sebagai selembar bulu 
yang memiliki harapan bahwa para salik merasa dirinya rendah dan bagaikan 
selembar bulu dihadapan Allah yang tanpa kuasanya tidak mempunyai daya 
apapun.30 
Selain itu tasawuf berawal dari kata shafa yang berarti suci dan bersih, hal 
ini tentu diharapkan bahwa para penempuh jalan tasawuf memiliki upaya kuat 
untuk menyucikan hati menjernihkan fikiran  memfokuskan diri kepada Allah. 
Hal tersebut juga diiringi dengan berbagai kegiatan atau riya-dloh dalam 
                                                          
27 Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996), 37-41. 
28 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 56-57. 
29 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), 4. 
30 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), 9. 
 


































upayanya mendekatkan diri kepada tuhan, yang dilakukan secara bertahap 
berjenjang dan berlanjut secara istiqomah.31 
Sering kali kita juga mendengar bahwa kata tasawuf berasal dari kata 
Shuffah yaitu memiliki arti serambi masjid nabawi yang pada waktu itu 
ditempati oleh sebagian sahabat nabi Muhammad, makna dari hal tersebut 
ialah para sahabat pada kurun waktu tersebut  menjalankan hidup yang apa 
adanya serta berfokus kepada upaya mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
melalui bimbingan Rasulullah. Golongan sahabat tersebut yang menemani 
kemana nabi mensyiarkan Agama termasuk dalam peristiwa hijrahnya nabi 
dari Mekah hingga ke Madinah.32 
 Tasawuf dalam pengertian terminologi terdapat banyak juga pendapat 
berbeda yang telah dinyatakan oleh para ahli, diantaranya yaitu sebagai 
berikut: 
1) Al-Junaidi memiliki pendapat bahwa dalam tasawuf ialah berupaya 
membersihkan hati dari berbagai macam penyakit hati, menjaga hawa 
nafsu, serta mendekati perbuatan yang diridhai olleh Allah, meneladani 
nabi Muhammad serta dalam hal hakikat mengenggam erat janji 
dengan Tuhan. 
2) Syaikh Abdul Qadir al-Jailani mengartikan tasawuf adalah berfokus 
pada pensucian hari dan melepaskan segala nafsu dari dasarnya dengan 
cara berkhalwat, riya-dloh, ikhlas dan taubah. 
3) H. M. Amin Syukur menyatakan bahwa tasawuf merupakan sebuah 
upaya atau latihan dengan bersungguh-sungguh (mujahadah, riya-dloh) 
untuk pembersihan hati, memperkuat iman dan memperdalam aspek 
kerohanian dalam upaya mendekatkan diri kepada Tuhan menitik 
fokuskan perhatian hanya kepada Allah.33 
                                                          
31 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), 3 
32 Ibid., 3. 
33 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), 11. 
 


































4) Syaikh Ibnu Ajibah menjelaskan inti dari tasawuf ialah ilmu yang 
dapat mengantarkan manusia untuk dapat mendekat dengan Tuhan 
yang maha esa, melalui jalan penyucian rohani dengan diiringi amal 
shaleh. Karena tasawuf merupakan ilmu serta harus diiringi tindak 
lanjut komprehensif dengan amal dan terakhir adalah karunia ilahi. 
Dari banyaknya sumber tersebut menjadikan sulitnya mendefinisikan 
tasawuf sendiri secara lengkap. Dalam buku Madkhal Ila at-Tasawuf al-Islam 
karangan Abu al-Wafa al-Ganimi yang menerangkan tentang ciri umum orang 
yang bertasawuf yaitu memiliki pengetahuan intuitif, munculnya rasa bahagia 
dalam diri sebagai karunia Tuhan, memiliki ungkapan yang mengandung arti 
tersirat (Satahat), mempunyai nilai moral, fana dalam realisasi mutlak.34  
Secara umum dapat ditarik bahwa arti dari tasawuf ialah upaya seorang 
hamba untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dengan melalui berbagai proses 
yang tidak instan.35 Penekanan tasawuf ialah pada sisi kerohanian daripada 
aspek jasmani serta lebih mengutamakan kehidupan nanti diakhirat namun 
tidak menghilangkan kehidupan didunia, sehingga tasawuf cenderung pada 
esoterik dibanding dengan aspek eksoterik nya.36 
Para tokoh tasawuf menganggap bahwa yang paling utama ialah rohani 
dibandingkan dengan jasad, karena para sufi lebih yakin bahwa dunia spiritual 
lebih dapat dirasakan nyata daripada dunia jasmani yang tidak kekal ini. 
Sehingga tujuan terakhir ialah tetap kepada Allah dan hal ini juga memiliki 
sifat spiritual. Sufi mengorientasikan bahwa Tuhan lah puncak kerinduan 
mereka serta kepada Allah mereka akan kembali dan kekal untuk selamanya.37 
A.2 Awal Mula Munculnya Tasawuf 
Banyak para tokoh yang berbeda pendapat tentang proses lahirnya 
tasawuf, namun tasawuf sendiri yang ia merupakan ilmu dalam ajaran agama 
                                                          
34 Permadi, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet 2, 2004), 34. 
35 Ibid., 34. 
36 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), 2. 
37 Ibid., 2-3. 
 


































Islam dapat diartikan kemunculannya juga beriringan dengan Islam itu sendiri. 
Benih tasawuf muncul sejak pada abad ke-1 Hijriah yang dapat dilihat dari 
sifat serta perilaku nabi Muhammad yang kemudian para sahabat nabi mulai 
mencontoh dan mengikutinya.  
Nilai tasawuf yang paling kentara pada diri Rasulullah ialah sifat zahidnya, 
yang hal tersebut beliau lakukan ketika berkhalwat di Gua Hira, pada 
khalwatnya tersebut beliau melakukan tafakur, beribadah, menjauhi 
gemerlapnya kehidupan dunia, dibuktikan dengan pakaian yang dipakai nabi 
yang begitu sederhana, namun beliau menghabiskan waktunya hanya berfokus 
pada ibadah kepada Allah. 
Dari hal tersebutlah dapat diidentifikasi bahwa awal mula tasawuf ialah 
kehidupan zuhud. Dalam sejarah tasawuf orang pertama yang termasyhur 
ialah Hasan Basri, dimana Ia sangat meneladani perilaku serta sifat 
Rasulullah. Basri muncul dengan membawakan ajarannya tentang Khauf dan 
Raja’. Konsepnya tersebut mempertebal rasa takut dan pengharapan kepada 
Tuhan. Setelah Hasan Basri kemudia bermunculan mursyid lain kemudian 
mengadakan suatu perkumpulan dan gerakan pada kaum muslim yang tertarik 
pada tasawuf.38 
Kemunculan tasawuf disepakati oleh para ahli sejarah yaitu pada abad ke-
2 Hijriah. Dimana pada abad tersebut para kaum muslim ramai disibukkan 
dengan usahanya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan serta menjauhi 
kemewahan kehidupan dunia. Dengan melakukan berbagai cara diantaranya 
dzikir, memperbanyak membaca al-Qur’an serta melakukan khalwat dan 
hidup zuhud. Sehingga waktunya dipergunakan dengan baik untuk tujuan 
meluruskan jalannya kepada Allah SWT.39 
                                                          
38 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf , Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet, II 2002), 30. 
39 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf , Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet, II 2002), 31. 
 


































Pada awal mula munculnya tasawuf  tersebut justru yang paling terkenal 
ialah kata zuhud, para pelaku tasawuf adalah zahid, tetapi belum tentu setiap 
zahid adalah seorang sufi. Ketika era tersebut mereka lebih mengenalkan diri 
mereka dengan sebutan zuhhad yang memiliki arti orang-orang zuhud, ada 
lain sebutan selain itu yaitu urafa’ (ahli ma’rifat), qurra’ (ahli baca), serta 
qushshash (mahir cerita hikmah).40 
Terdapat empat gerakan zuhud pada abad pertama dan kedua Hijriah yaitu: 
1) Gerakan Madinah 
Eksistensi dari kalangan gerakan madinah ini berfokus pada gagasan 
pemikiran para salaf angkatan pertama kaum muslimin serta kuat 
dalam kerendahan hati, prinsip dari gerakan ini tidak mengalami 
perubahan signifikan terhadap adanya transformasi sosila meskipun 
mendapat tekanan dari Bani Umayyah, namun mereka tetap konsisten 
pada ajaran islam. Tokoh yang terkenal pada era ini ialah Salman al-
Farisi, Abu Dzar al-Ghiffari, Abu Ubaidillah al-Jarrah serta Salim ibn 
Abdullah. 
2) Gerakan Bashrah 
Hal yang paling menonjol pada aliran ini ialah zuhud dengan rasa 
takutnya, seperti diungkapkan Louis Massignon pada artikelnya yang 
berjudul Ensiklopedie de Islam, ia mengatakan bahwa pada gerakan ini 
mempunyai ciri khas pemikirannya yang kritis dan menyukai hal yang 
logis. Tokoh yang terkenal pada gerakan ini adalah Hasan al-Basri, 
Rabbah ibn ‘Amru al-Qisyi, Abdul Wahid ibn Zaid, dan Malik ibn 
Dinar. 
3) Gerakan Kufah 
Yunani merupakan asal dari gerakan Kufah ini,pada aliran tersebut 
memilih gaya idealistis serta menyukai hal-hal dalam nahwu, aqidah 
mereka lebih menjurus kepada Syi’ah dan Raja’iyyah. Serta tidak 
                                                          
40 Muhsin Labib, Mengurai Tasawuf, Irfan dan Kebatinan: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Lentera, 
2004), 40. 
 


































mengherankan karena awal pertama kemunculan Syi’ah berasal dari 
kufah. Tokoh yang terkenal pada gerakan ini ialah Sufyanal-Tsauri, ar-
Rabi’ ibn Khatsim, dan Thawus ibn Kisan. 
4) Gerakan Mesir 
Aliran pada gerakan mesir ini memilik corak salafi sama seperti aliran 
madinah, semenjak penaklukan Islam ke daerah mesir para sahabat 
memasuki kekawasan tersebut, tokoh yang terkenal dalam gerakan ini 
ialah Abdullah ibn Amru ibn al-Ash masyhur akan kezuhudannya. 
Dari empat gerakan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter zuhud ialah 
menjauhi hal keduniawian memiliki tujuan membentuk moral memotivasi rasa 
ketakutan atas Tuhan yang ketika pada abad kedua Hijriah Rabi’ah al-Adawiyyah 
mengubah rasa ketakutan untuk menjadi rasa cinta yang dalam kepada Allah 
dalam menjalankan segala perintahnya, menjadi suatu kenyataan sejarah bahwa 
zuhud merupakan cikal bakal dari tasawuf. Terjadi pergeseran pada awal abad 
kedua yang sebelumnya kehidupan sufi berpangkal dari kehidupan zuhud, 
menjadi perbincangan pengalaman-pengalaman mistisime yang sebelumnya 
belum pernah dikenal. Hal tersebut melatar belakangi terbentuknya istilah 
maqamat dan ahwal yang mencerminkan perkembangan pengalaman tasawuf 
mereka.41  
A.3 Perkembangan Tasawuf  
Ketika pada awal mula kemunculan tasawuf berfokus pada elemen zuhud, 
namun pada perkembangan abad ketiga dan keempat ini yang dibicarakan ialah 
tentang kecintaan sehingga lenyap kediriannya bersatu dalam kecintaan, bertemu 
dengan tuhan serta puncaknya pada tahapan satu dengan tuhan. Sufi pertama yang 
mengenalkan tentang fana’ ialah Abu Yazid al-Busthami ia merupakan sufi yang 
berasal dari Persia, beliau merupakan peletak pondasi pertama pada aliran ini. 
Bukan hanya fana’ saja Yazid juga mempunyai gagasan tentang wahdatul wujud 
                                                          
41 Simuh, dkk, Tasawuf dan Krisis, (Semarang: Pustaka Belajar, 2001), 130. 
 


































pemikiran orisinilnya seperti hal nya theosofi merupakan ciri khas dari pemikiran 
Yunani. 
Berikutnya setelah Abu Yazid muncul teori hulul yang diperkenalkan oleh 
Al Hallaj, pada hululnya tersebut al-Hallaj memaparkan tentang tercampurnya 
anatara roh manusia dengan Allah, bahkan  ia mengungkapan dengan perkataan 
percampuran tersebut bagaikan air dengan khamer, jika ada hal yang 
menyentuhnya maka begitupula menyentuhku. Al-hallaj memperkenalkan teori 
nur Muhammad dan Wadat al-Adyan selain dari teori hulul nya tersebut. 
Sehingga pada fase abad ketiga dan keempat ini para sufi lebih 
memfokuskan usahanya dalam bentuk moral tingkah laku yang sedemikian rupa 
berkembang pesat, bahkan menjadi sebuah mazhab . dalam hal tersebut dapat 
dibagi menjadi dua gerakan yaitu tasawuf sunni  serta aliran tasawuf semi falsafi. 
Tasawuf sunni mempunyai karakter yang membentengi dirinya dengan al-Qur;an 
dan al-Hadits secara kuat, serta mereka mempunyai sumber yang kuat ialah ahwal 
dan maqamat. Sedangkan tasawuf semi falsafi dapat diidentifikasi dengan adanya 
keadaan syatahat yaitu ungkapan ganjil berlanjut pada fana’ yang akhirnya 
sampai pada terjadinya penyatuan atau yang lebih sering dikenal dengan hulul 
atau  ittihad.42 Tokoh yang terkenal pada abad ini ialah Junaid al-Baghdadi, Haris 
al-Muhasibi,  Zu al-Nun al-Misri dan Abu Bakar al-Syibli.  
Perkembangan tasawuf yang begitu pesat pada abad kelima menjadikan 
adanya pergesekan antara gerakan tasawuf sunni dengan tasawuf semi falsafi, 
namun dalam pertarungan ini dimenangkan oleh golongan kaum tasawuf sunni 
hingga berkembang begitu cepat, sedangkan eksistensi dari tasawuf semi falsafi 
tenggelam serta akan mengalami fase kepuncakannya pada abad keenam Hijriah 
dalam bentuk yang berbeda.  
Kritik pedas Abu al-Hasan al-Asy’ari terhadap konsep syatahat dari Abu 
Yazid dan al-Hallaj yang menurut Asy’ari dianggap bertentangan dengan aqidah 
dan kaidah islam, hal tersebut membawa dampak kemenangan tasawuf sunni 
                                                          
42 Emroni, Ilmu Tasawuf, (Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin Fak. Tarbiyah, 2001), 46. 
 


































dengan teologinya ahl as Sunnah wa al Jama’ah, ditandai dengan pengembalian 
tasawuf kepada landasan al-Qur’an dan Hadits. Tokoh yang masyhur pada abad 
kelima ini ada al-Qusyairi, al-Harawi, dan al-Ghazali. 
Risalah al-Qusyairiyah merupakan karya dari sufi fundamental pada abad 
kelima yaitu al-Qusyairi, pada karyanya tersebut membahas tentang hal praktis 
maupun teoritis dalam tasawuf, Qusyairi mengkritik kaum sufimse falsafi pada 
aspek perkataan yang diucapkan (syatahat) serta cara berpakaian yang lebih 
menyerupai kaum miskin, sementara pada suatu kesempatan sama tindakan 
mereka bertolak belakang pakainnya. Al-Qusyairi lebih menekankan pada 
kesehatan batin serta memegang teguh al-Qur’an dan Sunnah dibandingkan 
dengan pakaian lahiriah. 
Sedangkan al-Ghazali mengkritik kaum sufi falsafi tentang syathahat 
karena ia menganggap terdapat dua kelemahan mendasar yaitu hanya 
mementingkan ungkapan yang sulit dipahami namun kurang dalam aspek amal 
lahiriahnya, Ghazali khawatir jika kalangan awam mengikuti serta hanya 
menyatakan perkataan yang sama dan dari hasil imajinasi belaka dan fikiran yang 
rancu.43 
Tokoh yang menarik ialah al-Harawy, karena ia mempunyai konspe fana’ 
juga. Namun berbeda dengan kaum semi falsafi, Harawy menyatakan fana bukan 
berarti fana’ wujud yang selain Allah tetapi penyaksian mereka dan perasaan 
mereka terhadap Tuhan. Bisa disebut fana’  al-Harawy ialah ketidaksadaran atas 
penyaksiannya atas segala sesuatu selain yang disaksikan. 
Abad keenam menjadi titik balik tasawuf semi falsafi atas hambatan 
sebelumnya yang terjadi dengan tasawuf sunni, maka pada era tersebut muncul 
tasawuf falsafi. Tercampurnya antara term tasawuf dengan term filsafat yang 
dikemudian dapat diartikan bahwa ajaran tasawuf yang berbau filsafat tidak bisa 
                                                          
43 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf , Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet, II 2002), 36-38 
 


































dikatakan sepenuhnya dengan tasawuf karena disalah satu sisi memakai filsafat 
namun dalam ranah epistimologis memakai intuisi yang kuat.  
Karakteristik dari tasawuf falsafi menurut Ibnu Khaldun dalam 
Muqadimmahnya menyatakan bahwa ciri khas dari tasawuf falsafi ialah latihan 
rohani dengan rasa serta intuisi yang timbul dari dirinya, tersingkapnya hakikat 
dari alam ghaib, terdapatnya ungkapan yang sepintas samar dan sulit dipahami 
kalangan awam.44 Pada proses dalam bertasawuf tidak jauh berbeda dengan 
tasawuf sebelumnya, tokoh yang terkenal pada era ini ialah Ibnu Araby dengan 
konsep Wahdat al-Wujud, Suhrawardi al-Maqtul menggunakan teori Isyraqiyah, 
Ibnu Faridh menciptakan konsep teori Cinta, Fana dan wahdat al-syuhud, terakhir 
adalah Ibnu Sabi;in dengan teori ittihad. 
Satu abad berikutnya pada abad ke tujuh mulai bermunculan benih dari 
Thariqah. Hingga tempo waktu terkini pondok dari para sufi kenamaan ini 
menjadi sebuah mata air di tengah gurun pasir yang tandus (duniawi). Seiring 
berjalannya waktu mulai terjalin kekerabatan diantara para sufi yang kemudian 
tersebar luas diseluruh penjuru dunia dan mengakui seorang guru dan menerapkan 
ritual yang lazim.  
Tarekat yang berkembang hingga saat ini yang paling terkenal ialah 
Thariqah Qadariyah yang dibawa oleh Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, kemudian 
mulai bermunculan tarekat yang diantaranya ialah Tarekat Suhrawardiyah yang 
diprakarsai oleh Syihab ad-Din Umar ibn Abdillah al-Suhrawardy, kemudian  
tarekat Syadziliyah yang dicetuskan oleh Abu Hasan as-Syadzily, tarekat 
Badawiyah dikonsep oleh Muhammad al-Badawy, serta Tarekat Naqsyabandiyah 
yang dipelopori oleh Muhammad ibn Baha’ al-Din al-Wwaisi al-Bukhary. 
B. Politik 
B.1 Pengertian Politik 
Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat fenomena yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri yaitu politik, karena hakikat dasar 
                                                          
44 Ibnu Khaldun, al-Muqaddimah, (Kairo: al-Mathabah al-Babiyah,t.t), 39-41 
 


































manusia adalah makhluk yang saling membutuhkan serta kehidupan yang terus 
berkembang dan dinamis. Hal tersebutlah yang menyebabkan keberadaan politk 
sebagai alat untuk menunjang proses tahap berkembangnya manusia. 
Hal yang sangat mendasar dalam politik ialah adanya manusia sebagai inti 
yang utama, dalam proses analisa politik  hal yang paling empiris adalah 
keberadaan manusia itu sendiri. Kata politik berasal dari Bahasa Yunani yaitu 
“Polis” memiliki artia Negara kota.45 Definisi politik menurut Nimmo adalah 
aktivitas manusia yang dilakukan secara kolektif untuk berupaya mengatur 
perilaku dibawah keadaan konflik sosial.46 
Selain dari Nimmo Weinstein juga mendefiniskan politik adalah aspek 
tindakan yang ditujukan untuk pendayagunaan atau perluasaan gerakan lainnya.47 
Berikutnya menurut Deliar Noer mendefinisikan politik ialah segala kegiatan atau 
sebuah pandangan yang berhubungan dengan suatu kekuasaan bertujuan untuk 
mempengaruhi, dengan menggunakan cara mempertahankan atau mengubah, 
suatu struktur dalam masyarakat.48   
Banyaknya pendefinisian yang berbeda oleh para ahli tentang tasawuf juga 
dirasakan oleh politi, para ahli mempunyai pandangan yang berbeda terhadap 
suatu definisi dari politik. Hal tersebut di ungkapkan Miriam Budiardjo dalam 
tulisannya, ia mengatakan bahwa “Setiap kali para ahli berkumpul, maka sangat 
sukar bagi mereka untuk mencapai pendefinisian dari politik” 49 
Perbedaan dalam mendefinisikan sebuah pengertian tersebut disebakan 
oleh pendefinisian sendiri yang bersifat prinsipil. Tujuan dari politik ialah langkah 
dalam mengambil suatu kebijakan untuk kebaikan bersama.50 Dilihat dari definisi 
tersebut maka hakekat dari politik ialah tingkah laku manusia baik dalam segi hal 
                                                          
45Deliar Noer, Pengantar ke Pemikiran Politik, (Jakarta: Rajawali, 1983), 10. 
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47 Ibid., 17. 
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aktivitas, kegiatan maupun sikap yang memiliki tujuan untuk mempertahankan 
atau memberi pengaruh terhadap struktur masyarakat dengan menggunakan 
pengaruh kekuasaan. 
Kesimpulanya bahwa politik bukan hanya dimaknai terbatas pada sebuah 
kegiatan yang mempunyai kaitan dengan pengambilan keputusan  maupun 
kebijaksanaan umum, tetapi cakupan politik ini sangat luas yaitu menyangkut juga 
dengan adanya perubahan corak masyarakat , adanya pergantian penguasa politik 
dari sauatu rezim menuju rezim berikutnya. 
Ketika politik dikaitkan dengan lembaga yang biasa disebut Negara maka 
rancangan politik yang terdapat didalamnya lebih sederhana lagi. Namun politik 
memiliki bentuk meliputi kekuasaan, pengaruh, pengawasan, maka pengertian 
dari politik tidak hanya terbatas lagi pada Negara, tetapi meliputi juga atas 
persekutuan lain, organisasi keagamaan, dan lain nya.51 Pelibatan dari kelompok 
sosial tentunya dapat menimbulkan konflik, karena dalam persekutuan tersebut 
proses pengambil keputusannya memiliki kebijaksaan umum yang berlaku bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Berbeda dengan pengambilan keputusan dan 
kebijakan yang diambil oleh Negara.52  
Oleh sebab itu instrument Negara dapat memaksakan keputusan dengan 
melalui kekuasaannya secara sah pada masyarakat secara luas melalui jalur yang 
dinamakan hukum. Semua kekuatan lapisan dari organisasi yang ada di masyrakat 
harus mampu menempatkan serta menyesuaikan dengan struktur kekuasaan yang 
ada pada Negara. Kandungan dari definisi politik pasti menyangkut tentang 
kebijakan, kekuasaan, konflik, keadilaan, pembagian dan Negara. Politik terdiri 
atas dua aspek yaitu kelembagaan dan struktural, ketika dari dua aspek tersebut 
dapat dikerucutkan bahwa politik dapar diartikan sebagai berikut, Pertama, segala 
hal yang ada keterkaitannya dengan pemerintah baik itu tindakan, peraturan 
hukum, undang-undang, kebijakan dan lainnya. Kedua, adanya proses pengaturan 
serta penguasaan dari Negara. Ketiga, memiliki hak memerintah suatu teritorium 
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tertentu. Keempat, terdapat instrumen pengaturan, organisasi, serta sikap 
pemerintah dalam mengatur Negara secara yuridis dan konstitusional.53 
B.2 Awal Mula Munculnya Politik 
Politik mulai dikenal sejak adanya pemikiran tentang Negara di Yunani 
kuno pada abad 5 S.M., hal tersebut dibuktikan dengan adanya karya-karya para 
ahli sejarah seperti Herodotus, ataupun filsuf seperti Plato, Aristoteles, dan lain 
sebagainya.54 Perkembangan politik banyak berdasarkan pada aspek sejarah serta 
filsafat. Plato serta Aristoteles mempunyai peranan yang cukup besar bagi politik 
di dunia barat  yang banyak dipengaruhi pemikirannya. Ia menganggap bahwa 
jalan untuk mencapai tatanan masyarakat yang terbaik makan jalannya ialah 
politics. Manusia akan merasakan kebahagiaan karena memiliki kesempatan untuk 
dapat berkembang, sosial, memiliki hubungan yang erat diantaranya, serta 
memiliki nilai moral yang tinggi. Pespesktif ini bertahan hingga pada abad ke-
19.55 
Terdapat pergeseran tentang definisi mengenai politik pada era kini, 
dewasa sekarang lebih menekankan pendefinisian politik yang mencapai 
masyarakat yang baik, seperti kekuasaan, alokasi nilai, pembuatan keputusan, 
kebijakan dan lainnya. Umumnya politik merupakan sebuah rangkaian besar 
dalam mencapai suatu tujuan tatanan kehidupan masyarakat yang baik. 
Untuk dapat mengatur struktur kehidupan masyarakat, diperlukannya 
sebuah kekuatan (power) atau dengan kekuasaan yang mempunyai wewenang 
untuk mengatur.56 Tanpa adanya sebuah kekuasaan tidak mungkin dapat 
terlaksana hubungan kerja sama maupun untuk menyelesaikan konflik yang 
muncul. Kekuasaan mempunyai hak untuk mengatur melalui jalan persuasive 
meyakinkan atau pun dengan cara memaksa (coercion). Ketika tidak ada unsur 
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paksaan maka sebuah kebijakan hanya perumusan keinginan semata (statement of 
intent).57 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam hal implementasi, aktivitas politik 
disamping hal yang baik terdapat juga hal negatif yang mengiringinya. Hal 
tersebut disebabkan pelaksanaan politik merupakan cerminan dari perilaku 
manusia. Bermacam  karakter pada manusia anatara setia, benci, cinta, marah, 
malu, dan bangga, yang pada diri manusia sering kali terjadi saling bergejolak dan 
bertentangan.58 Bentuk yang paling rendah dalam politik ialah perebutan 
kedudukan, perebutan kekuasaan, yang justru tujuannya untuk memperkaya diri 
sendiri.59 
Politik tidak jauh dari konflik dan consensus yang seperti diungkapkan 
oleh 2 serjana berikut: 
1. Rod Hague et al: “Kegiatan dalam politik menyangkut upaya bagaimana 
kelompok atau golongan mencapai suatu keputusan yang bersifat kolektif 
serta mengikat melalui usaha perdamaian diantara perbedaan diantara 
anggotanya.”60 
2. Andrew Heywood: “Politik adalah aktivitas suatu bangsa yang memiliki 
tujuan untuk membuat, mempertahankan, serta mengamandemen 
peraturan yang mengatur kehidupannya, yang tidak terlepas dari konflik 
dan kerja sama.61 
Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa konsep yang terdapat pada politik 
mempunyai konsep pokok yaitu Negara, kekuasaan, pengambilan keputusan, 
kebijakan serta pembagian dan alokasi. Perbedaan yang terjadi pada peneiliti 
disebabkan oleh setiap sarjana yang hanya menggunakan satu perspektif dalam 
unsur maupun aspek politik. 
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B.3 Perkembangan Politik 
Dalam perkembangan politik tidak dapat disangkal bahwa perlu adanya 
Negara, para ahli menekankan bahwa Negara merupakan inti utama dari politik, 
organisasi dengan kekuasaan tertinggi yang memliliki ketetapan yang sah serta 
harus ditaati oleh rakyatnya adalah Negara. Terdapat lima zaman dalam 
perkembangan dari politik dan Negara yaitu sebagai berikut: 
1. Zaman Yunani Kuno  
Pada era ini tokoh yang paling terkenal adalah Plato dan Aristoteles. 
Mereka mencoba mengenalkan semangat pengetahuan rasionalisame serta 
empirisme dengan cara menaruh akal diatas segalanya. Socrates mengatakan 
bahwa kebenaran dapat diukur melalui metode retoriknya, dengan 
menggunakan tolak ukur investigasi dan bukti serta bertanya terus menerus. 
Socrates mempunyai tujuan agar kalangan muda tidak sekadar 
mempercayai para dewa, ia mengajari mereka dengan kebijaksanaan yang 
sejati untuk berani serta bersikap mencintai kebenaran sehingga jauh dari 
kedangkalan berpikir. Socrates mempunyai metode induksi yaitu 
menyimpulkan dari hal khusus kepada hal umum, metode tersebut merupakan 
argument untuk membela diri, serta ia sangat meyakini kebenaran mutlak. 
 Plato menyatakan bahwa kebenaran mutlak terdapat pada gagasan 
atau aide yang abadi. Kerangka berfikir Plato terhadap Negara berawal dari 
penggolangan manusia kedalam strata Negara, pada setiap lapisan masyarakat 
mulai dari pedagang, pedagang dan lainnya, menurut Plato bahwa setiap 
individu harus mampu melaksanakan fungsinya dengan sempurna tanpa ada 
pelanggaran hierarki.  
Bagi plato setiap individu harus mampu menyesuaikan dengan 
kepentingan umum. Ia lebih cenderung terhadap adanya kolektivisme 
dibandingkan dengan hanya penonjolan satu individu. Dalam suatu struktur 
masyarakat dan Negara ia berkehendak adanya penyesuaian dalam bagian 
fungsi. Plato menyatakan bahwa pembagian pekerjaan pada lapisan manusia 
tidak hanya terbatas pada sektor ekonomi atau efisiensi kerja, melainkan 
 


































berdasar pada kesadaraan dari setiap individu dengan bertujuan hidup yang 
sesuai. Ia melarang adanya hak milik serta kehidupan berkeluarga dalam 
kehidupan sosial yang hal tersebut semacam komunisme.62 
Berdeda dengan Plato, Aristoteles menyatakan bahwa tidak semua 
manusia dapat dimasukan pada strata dalam warga Negara, ia beralasan bahwa 
setiap manusia mempunya hak untuk memperluas ide dan pengetahuan terkait 
hubungan public serta mengusahakan kewajiban. Secara elementer bahwa 
manusia merupakan bagian dari kelas produsen dan budak, dalam kategori 
warga Negara petani bukan dari bagian tersebut. Ketika kekuasaan diberikan 
kepada struktur masyarakat yang luas termasuk petani dan penghasil 
produsen, dapat menyebabkan Negara pada kondisi terburuk. 
Menurut Aristoteles terapat 3 konsep Negara, yakni Aristokrasi, 
Monarki, dan Demokrasi. Dalam segi hal kenyataan, bentuk yang paling 
mungkin untuk dapat diwujudkan ialah konsep demokrasi (polis). Berbeda 
dari Plato yang memilih Negara kedalam konsep kerajaan filsuf. Ketika 
kekuasaan terletak pada rakyat banyak dengan tujuan untuk kepentingan 
semua masyarakat maka yang ideal adalah bentuk Negara Politea. Namun 
ketika kekuasaan ditangan banyak orang yang tujuannya hanya demi 
kepentingan mereka maka konsep negaranya adalah demokrasi. Seakan  
konotasi buruk melekat pada demokrasi sebagai konsep Negara.63   
2. Abad Pertengahan 
Para ahli yang terkenal pada abad ini adalah Santo Agustinus dan 
Thomas Aquinas, Agustinus mempunyai konsep Negara berdasarkan bentuk 
ketuhanan sebagai pilihan yang baik. Ia menyatakan bahwa cinta kasih Tuhan 
yang memiliki sifat immortal merupakan dasar dari Negara Tuhan. Faktor 
tersebutlah yang menjadi penghubung kesatuan antara Negara dan politik, 
masyarakat menjadi patuh terhadap hukum Negara serta melaksanakannya 
atas kesadaran  kolektif, dengan hal tersebut dapat mencapai tujuan untuk 
kebaikan bersama. Karakter dari Negara Tuhan bersifat universal, tidak 
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terbatas pada teritorial bangsa, bahasa, suku, maupun waktu dan berlangsung 
sepanjang masa. Maka bentuk Negara yang paling ideal adalah Negara 
Tuhan.64   
Sedangkan Thomas Aquinas menyatakan bahwa dasar manusia berasal 
dari Tuhan, kemudian Tuhan memutuskan manusia mahluk politik dan sosial. 
Terbentuknya suatu Negara merupakan hal alamiah serta kebutuhan kodrati 
manusia serta proses aktualisasi dari sifat manusia. Thomas menganggap 
bahwa muara dari segala fikiran dan tindakan manusia ialah pada tujuan 
kebaikan dan ketuhanan. Konsep Negara yang paling ideal adalah monarki 
serta hal terburuknya adalah tirani dengan sedikit tambahan  demokrasi. 
Menurutnya demokrasi lebih baik dibandingkan dengan tirani.65 
 Aquinas beranggapan bahwa dalam tirani memliki potensi yang besar 
dalam penyelewengan kekuasaan., penguasa dapat lepas kontrol bertindak 
sesuka hati tanpa adanya kontrol dari rakyat. Ketika sekelompok orang 
berhasil merebut kekuasaan dalam tirani maka tidak ada kata lain selain 
kepatuhan rakyat terhadap Raja. Maka perlunya kontrol serta pengawasan 
terhadap penguasa, Thomas menyatakan ada tiga cara untuk menghindari 
terjadinya tirani yaitu Pertama, penguasa tunggal dalam Negara tersebut harus 
dipilih berdasarkan pemilihan dari pemimpin golongan masyarakat, Aquinas 
menolak kekuasaan yang diwariskan atau diturunkan. Kedua, adanya batasan 
kekuasaan dari penguasa itu sendiri. Ketiga, tirani tidak terlaksana apabila 
dalam sistem pemerintahan terdapat pemilikan bersama atas kekuasaan.66 
3. Abad Pencerahan 
Machiavelli dan Thomas Hobbes merupakan tokoh pada abad 
pencerahan ini. Demokrasi menurut Machiavelli adalah bentuk yang paling 
buruk, justru tirani adalah hal yang baik. Kejayaan sebuah Negara akan 
tercapai ketika pemimpin dapat terbebas dari etika serta nilai moral yang pada 
abad pertengahan hal tersebut sangat di utamakan. Kebebasan individu tetap 
ada sepanjang tidak menganggu keseimbangan dari proses politik yang 
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berlangsung , demokrasi tetap ia pegang dalam negaranya akan tetapi tempat 
tertinggi berdasarkan pemikirannya ialah monarki absolute. 
Tidak jauh dari Machiavelli, Thomas Hobbes juga menyatakan bahwa 
dalam sebuah hierarki konsep Negara yang paling tinggi adalah monarki 
sedangkan yang paling buruk ialah demokrasi. Dalam sistem pemerintah lebih 
baik jika dijalankan oleh suatu orang saja, namun ada kewenangan yang 
diberikan dalam menjalakan kekuasaan tersebut. Kedudukan didapatkan dari 
adanya kontrak sosial dimana lapisan orang secara sadar memberikan seluruh 
hak politiknya terhadap orang yang diluar kelompoknya tersebut.67 Dari 
pergaulan politiklah terbentuknya karya yaitu kontrak sosial, dari kontrak 
tersebut terbentuklah batasan praktek politik dengan memberikan tempat yang 
dipergunakan, serta dengan sadar atau tidak ia dapat merumuskan problem 
sosial dan juga dapat memahami apa yang sedang dikerjakan.68 
4. Era Westphalia 
Tokoh yang berpengaruh pada era ini adalah John Locke, Montesquieu 
dan Jean Jacques Russeau. Dalam keadaan alamiah menurut John Locke setiap 
individu memiliki kesamaan yaitu kebebasaan. Hukum manusia yang bersifat 
normatif tetap diatas dari kebebasan tersebut, dari nilai kebebasan inilah ia 
menuangkan dalam bentuk kontrak sosialnya yang memiliki corak liberal.69 
Locke sangat mendukung bahwa warga Negara merupakan masyarakat politik. 
Menurt JJ Russeau kehendak umum menjadikan penyatuan sosial yang 
menciptakan terjadinya pribadi kolektif yang disebut dengan Negara. Ia 
mempunyai konsep bahwa kedaulatan rakyat membebaskan individu setara 
dengan keinginan Negara. Sifat dari kedaulatan rakyat tidak dapat dibagi serta 
tidak terbatas, rakyat merupakan subjek hukum maka berfungsi untuk menjadi 
perekat, semua struktur lapisan komunitas politik mimiliki tingkatan yang 
sama dalam proses pembuatan hukum. Setiap manusia memiliki kebebasan 
berkehendak dan berpendapat terbebas dari pengaruh individu lain. Baginya 
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tidak ada kata pemerintah perwakilan, sehingga dapat dikenal dengan 
demokrasi langsung.70 
Sedangkan Montesquieu membagi pemerintahan dalam bentuk 
kelompok yaitu, republic, monarki, serta depotisme. Aspek penggerak 
pemerintahan dalam republic menurutnya ialah civic virtue dan spirit public, 
kecintaan rakyat kepada Negara nya, kesamaan nasib mengalahkan 
kepentingan diri, kesederhanaan dan persamaan, kejujuran, serta patriotism. Ia 
mendefinisikan bahwa demokrasi ialah kedaulatan yang diberikan kepada 
lembaga kerakyatan. Ia juga menginisiasi tentang bentuk pembagian 
kedaulatan rakyat menjadi tiga konsep yaitu pemisiahan kekuatan pada 
legislatif, eksekutif dan yudikatif dengan tugas dan fungsinya masing-
masing.71    
5. Abad Imperialism dan Kolonialism 
Fredrich Hegel, Karl Marx, serta Fredrich Engels merupakan para ahli 
yang terkenal pada era ini. Perspektif Hegel terkait demokrasi ialah ia 
menganggap bahwa demokrasi dulu dan sekarang belum hasil akhir dan belum 
bentuk yang terbaik. Menurutnya Negara bukan alat namun tujuan untuk 
mencapai suatu cita-cita kebaikan semua, oleh dari itu masyarakat harus 
menjadi bagian serta mengabdi pada Negara. Konsep menjadikan masyarakat 
sebagai abdi Negara justru menunjukkan bahwa  adanya bentuk Negara yang 
demokratis. Warga Negara wajib diperlengkapi pengetahuan serta pemahaman 
terkait ketatanegaraan baru kemudian diberikan hak untuk untuk menjalankan 
proses kedaulatan. Pemikiran Hegel yang agamis seolah mengindikasikan 
bahwa Negara dengan nilai kebaikan yang berdasarkan ketuhanan. 
Marx dikenal dengan sosok yang sosialis, hal tersebut dikuatkan 
dengan dukungannya terhadap adanya peraturan ketat pemerintah yang 
menjunjung persamaan terhadap semua kelas. Ia memusatkan kekuasaan pada 
ujung sedangkan demokrasi berada dibelakang. Marximse-Komunisme 
merupakan konsep dari Karl Marx sendiri, ia menyatakan bahwa demokrasi 
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proletar  berkehendak atas kehidupan yang bebas tidak mengenal adanya kelas 
sosial yang ada, manusia bebas dari hal kepemilikan atas kepribadiannya tanpa 
adanya paksaan maupun pengaruh individu lain, tetapi untuk mencapai tujuan 
tersebut juga memerlukan sebuah kekerasan dan paksaan.72 
Engels menyatakan bahwa sudah tidak ada lagi kelas sosial, seiring 
dengan hal tersebut maka turut hilang juga kekuasaan politik. Pernah terjadi 
pada suatu era bahwa segolongan masyarakat tidak terdapat sebuah Negara 
dan tidak memiliki pemahaman dari Negara serta kekuasaannya. Ia 
menyatakan bahwa Negara tidak selamanya, hal tersebut ia ungkapkan pada 
tahun 1884. Pada fase tertentu dari tingkatan ekonomi yang memiliki kaitan 
dengan terbelahnya masyarakat menjadi beberapa bagian kelas sosial, Negara 
menjadi sesuatu hal yang dibutuhkan. Era kini menurut Engel, masyarakat 
sangat cepat melewati proses dalam pertumbuhan produksi dimana kelas 
sosial bukan hanya tidak menjadi kebutuhan, namun menjadi penghalang 
poisitif bagi produksi. Namun kelas sosial akan juga runtuh seperti hal nya 
telah lahir pada proses terdahulu, hilangnya kelas tersebut bersamaan juga 
hilangnya Negara.73     
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MUHAMMAD IQBAL DAN PEMIKIRANNYA 
A. Biografi Muhammad Iqbal 
Iqbal dilahirkan di daerah Sialkot, Punjab India pada 22 Februari 1873, 
dengan memiliki kastasebagai Brahma Kasymir.74 Ia terkenal sebagai 
seorang sufi, penyair, filosof, ahli hukum dan pemikir modernis. Nenek 
moyang iqbal pada tiga abad yang lalu mulai mengenal dan masuk Islam 
melalui bimbingan Syah Hamdani, ketika era tersebut menjadi tokoh 
muslim yang terkemuka.75 Iqbal hidup dilingkungan keluarga yang 
bercorak tasawuf hal tersebut ditunjukkan dari ayah Muhammad Iqbal 
yang bernama Muhammad Nur yang berjuang keras demi agama demikian 
juga ibu nya yang terkenal sholiha dan taqwa.  
Dari hal tersebut menunjukkan bahwa iqbal memulai pendidikan 
agamanya untuk pertama kali melalui peranan keluarganya. Ketika 
menginjak usia kanak-kanak iqbal mulai dimasukan ke sebuah surau untuk 
mempelajari al-Qur’an, pada era tersebeut iqbal sudah mulai dekat dengan 
Qur’an serta mulai menghafalkannya. Iqbal memulai pendidikan formal 
dengan seorang guru yang menguasai bidang bahasa Arab, serta 
sastratawan, ia memulai pendidikannya tersebut di Scottish Mission 
School Sialkot. Ustadz Sayyid Syamsul dan Mir hasan merupakan gurunya 
pada masa awalnya, ia menyelasaikan studinya di Scottish pada tahun 
1895.76 
Ia mulai melanjutkan belajarnya ke daerah yang menjadi pusat dinasti 
Islam di india yaitu ke Lahore. Government College Lahore yang 
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mengantarnya memperoleh gelar Bachelor of Arts (B.A.) pada tahun 1897. 
Iqbal banyak mempelajari sastra dibawah bimbingan tokoh Orientalis yang 
juga pengarang buku The Preaching of Islam serta dulu pernah menjabat 
sebagai dekan pada Fakultas Islam di daerah Aligarh yaitu Sir Thomas 
Arnold. Selain ia menekuni bidang sastra, pada waktu itu kegemaran iqbal 
pada bidang filsafat mengantarnya juga mendapatkan gelar Master of Arts 
(M.A.) dengan hasil yang sangat memuaskan.77 
Melalui bimbingan Sir Thomas, ia melanjtkan pendidikannya ke 
Trinity College Cambridge University London. Ia mengambil jurusan 
filsafat barat dengan lebih spesifik pada filsafat moral. Iqbal tidak hanya 
belajar di Cambridge saja melainkan ia juga studi di perguruan Lincoln’s 
Inn London, Muhammad Iqbal mendapat bimbingan J.E Mac Tagart yang 
beliau merupakan seorang Neo-Hegelian, selain Tagart Iqbal juga 
mendapat bimbingan dari James Ward.78  
Beranjak dari London iqbal mulai melanjutkan pendidikan ke Munich 
Jerman, ia mendapatkan gelar (PH.D) Doktor Philosophy pada tahun 1907. 
Tesis iqbal berjudul The Development of Metaphisics in Persia, yang hal 
tersebut ia persembahkan kepada gurunya yaitu Sir Thomas Arnold.79 
Belum merasa cukup ia kembali ke London untuk mempelajari bidang 
hukum hingga ia lulus, kemudian iqbal mulai masuk pada school of 
Political Science. Kedatangan iqbal ketika kembali ke Lahore disambut 
banyak warga kota pada tahun 1908.80 
Muhammad Iqbal juga menekui syair yang ia pelajari dengan dalam 
salah satu nya ialah syair karya Jalaludin Rumi, pemikiran Iqbal sangat 
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terpengaruh dari Rumi, bahkan ia menganggap Jalaludin merupakan guru 
pada bidang spiritualnya. Gelar penyair yang melekat pada dirinya 
membuat iqbal aktif dalam penulisan, hal tersebut ia salurkan dengan 
menulis syairnya yang terbagi dalam tiga corak yaitu Pertama, corak dari 
syairnya yang berkaitan tentang hubungan dengan alam. Kedua, ungkapan 
Muhammad Iqbal seorang panties dan sufi yang begitu sejati. Ketiga, 
bercorak pada gambaran rasa Nasionalis india yang mulai bangkit.81 
Tidak hanya sebagai seorang akademisi, ia juga menjadi praktisi pada 
bidang advokat serta politik. Iqbal juga seorang guru sastra inggris dan 
filsafat, selain itu ia juga pernah menduduki kursi sebagai guru besar 
bahasa Arab di London.82 Ia juga berprofesi sebagai advokat hingga 
menduduki jabatan yang tinggi, semua ia lakukan semata hanya untuk 
mengimplementasikan ilmu nya serta untuk penghasilannya.83  
Sepak terjang iqbal tidak hanya berhenti pada bidang tersebut saja, 
pada tahun 1927 iqbal memasuki kancah bidang politik dengan terpilihnya 
ia sebagai dewan perwakilan daerah Punjab sampai dengan 1930. Tahun 
tersebut juga ia terpilih sebagai presiden Liga Muslim pada sidang tahunan 
yang diselenggarakan di Allahabad.84 Muhammad iqbal mendapatkan 
gelar kehormatan di Inggris karena kecerdasan serta kemampuan sastranya 
hingga ia mendapat gelar Sir tersebut.85 
Ketika memasuki tahun 1934 kondisi kesehatan dari Sir Muhammad 
Iqbal mulai mengalami penurunan, hal tersebut menyababkan ia tidak bisa 
menghadiri sebagai dosen Rhodes ke Oxford. Hari-hari menjelang wafat, 
ia sering mengucapkan syairnya yang menunjukkan nilai kesederhanaan, 
kesabaran serta kerendahan hatinya, iqbal meninggal pada 21 April 1938. 
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Bait syair yang sering diucapkan iqbal sebelum wafatnya yaitu sebagai 
berikut: 
Melodi perpisahan kan menggema lagi ataukah tidak  
Angin silir masih kan berhembus dari Hejaz ataukah tidak 
Hari-hari fakir ini tlah sampai ujungnya 
Pujangga lain kan datang ataukah tidak.86 
Berbagai macam karya Muhammad iqbal berjumlah banyak, 
kategori dari karya iqbal mempunyai berbagai bentuk yaitu, puisi, surat 
jawaban dari kritikan orang lain, puisi, serta alam semesta. Tulisan iqbal 
banyak menggunakan bahasa Urdu dan Persia, hal tersebut menunjukkan 
bahwa kecakapan iqbal dan kepandaiannya. Terdapat tiga belas karya 
Iqbal, diantaranya sebagai berikut: 
1. Asrari Khudi, ditulis menggunakan bahasa Persia, pada tahun 1915 
mulai diterbitkan. 
2. Rumuzi Bekhudi, bahasa Persia tetap menjadi penulisan Iqbal dan 
diterbitkan pada tahun 1918. 
3. Payami Masyriq, diterbitkan pada tahun 1923, berbeda dengan 
sebelumnya karya Iqbal yang ini ditulis menggunakan bahasa Urdu. 
4. Bangi Dara, penulisan menggunakan bahasa Urdu, diterbikan pada 
tahun 1924 
5. Musafir, terbit di tahun 1934, dengan menggunakan penulisan bahasa 
Urdu. 
6. Bal-I-Jibril, ditulis dengan bahasa Urdu, mulai penerbitan pada tahun 
1935. 
7. Zarbi-I-Kalim, penulisan memakai bahasa Urdu dan diterbikan pada 
tahun 1936. 
8. Pas Cheh Bayad Kard, diterbikan pada tahun 1936 di Lahore, 
penulisan menggunakan bahasa Urdu. 
9. Zabur-I-Ajam, penulisan menggunakan bahasa Urdu, diterbitkan pada 
tahun 1927. 
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10. Javid Namah, terbit pada tahun 1932 di Lahore, ditulis dengan bahasa 
Persia. 
11. Armughan-I-Hejaz, setelah Iqbal wafat timbullah analogi tersebut, 
diterbitkan di Lahore. 
12. The Development of Methaphysics in Persia, karya tersebut adalah 
disertasinya ketika menempuh studi di London pada tahun 1908. 
13. The Reconstruction of Religious Though in Islam, karya tersebut 
merupakan karya monumental Muhammad Iqbal pada bidang filsafat 
dan keagamaan.87 
B. Peran Politik Muhammad Iqbal dalam Partai Liga Muslim 
Setelah Iqbal menyelesaikan kegiatan pendidikannya dari Eropa, ia 
mencoba masuk kedalam panggung politik, dengan begitu cepat Muhammad 
Iqbal mempunyai pengaruh yang cukup kuat hingga ia terpilih sebagai 
anggota legislatif Punjab serta pada tahun 1930 karir politiknya mencuat 
ketika ia terpilih menjadi Presiden Liga Muslim. Dalam kegiatan berpolitiknya 
Iqbal mempunyai konsep atas sumber hukum islam yang ia kategorikan dalam 
dua bagian. Pertama, sumber primer yang utama adalah al-Qur’an dan sunnah. 
Kedua, sumber sekunder ialah peranan ijtihad untuk dalam melakukan 
perkembangan.   
Ijtihad merupakan pengembangan dari konsep pemahaman yang kuat 
tentang kandungan al-Qur’an serta sunnah. Dalam menghadapi permasalahan 
yang terjadi pada masyarakat baik permasalahan hukum maupun 
permasalahan sosial yang lain, maka diperlukan pemikiran yang kritis 
terhadap pengkajian dari sumber primer tersebut, sehingga dapat 
menyelasaikan masalah yang timbul. Pengaruh perubahan dunia yang begitu 
cepat maka diperlukan keaktifan individu dalam mempelajari tentang ijtihad 
tersebut, hingga tercapai suatu tatanan masyarakat yang adil dan maslahat. 
Terjadinya stagnasi hukum islam disebabkan dari ketidakmampuan hukum 
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islam dalam memberi solusi dan peran aktif terhadap perubahan sosial yang 
pesat. Ironi sejarah yang terjadi adalah adanya pembakuan pemikiran islam, 
sehingga pembahasan hanya sekitar hal baku tersebut. 
Lunturnya semangat untuk ijtihad menyebabkan titik kegagalan islam 
dalam menghadapi perkembangan arus modern.  Merasa bahwa umat Islam 
sudah cukup dengan apa yang sudah dicapai. Pada bidang hukum muncul 
imam mazhab, namun umat menganggap bahwa semua problema sudah 
selesai dibahas oleh para imam tersebut.  Mulai pada saat tersebut secara 
normatif seperti tidak ada seorang lagi yang mampu dan memiliki kemampuan 
untuk dapat melakukan ijtihad secara penuh, tinggal hanya kegiatan 
penjelasan serta doktrin yang telah menjadi rumus baku.  Dengan demikian 
walaupun secra umum jalan ijtihad tidak tertutup, namun perlahan dunia Islam 
akan mengalami berhentinya kegiatan berpikir secara umum.  Keterpurukan 
pemikiran dunia Islam semakin mengalami puncaknya ketika masuknya 
penjajahan Eropa terhadap dunia Timur, ekspansi dari Eropa tidak hanya 
merusak sendi dari politik saja, melainkan juga masuk kesegala bidang serta 
menghancurkan aspek bangunan Islam dengan penanaman kolonialisme.  
Ketika munculnya kemacetan ranah pikir dari dunia Islam, Muhammad 
Iqbal muncul dengan kediriannya, dengan lantang Iqbal menyerukan serta 
menolak terhadap adanya taklid buta, baginya ijtihad merupakan aspek 
penggerak dalam tubuh Islam ia menyebutnya “The Principle of Movement in 
Structure of Islam”.  Berbeda dengan ulama terdahulu dalam pengartian 
ijtihad, bagi Iqbal ijtihad bukan hanya upaya dalam menggali sumber dari al-
Qur’an dengan memberi pengertian untuk menjawab persoalan, namun 
menurutnya ijtihad harus diletakan pada semua nilai proses maupun kegiatan 
yang dapat menggerakan serta menghidupkan nafas Islam, ia lebih 
mementingkan kebebasan individu dalam rangka untuk ijtihad. Iqbal memiliki 
keyakinan bahwa kunci agar dunia Islam bisa maju dengan melakukan 
idealisasi pada tubuh Islam serta pembaruan atas pemikiran agama.   
 


































C. Peran Muhammad Iqbal dalam Pembentukan Negara Pakistan 
Gagasan pemikirannya ia implementasikan terhadap cita-citanya untuk 
membentuk Negara Pakistan.88 Dalam perjuangannya Iqbal mendapat 
pengakuan dari Kerajaan Inggris atas kecakapan intelektualnya, mendapat 
gelar “Sir”, yang tentunya atas gelar kehormatan tersebut semakin 
memperkuat posisi politik Muhammad Iqbal dalam memperjuangkan umat 
Islam India.  
Iqbal semakin aktif dan gencar untuk mewujudkan yang ia cita-citakan 
yaitu berdirinya Negara Pakistan. Posisinya sebagai Presiden Liga 
Muslim, ia menganggap bahwa mustahil ketika suatu Negara nya hidup 
bersama dengan umat yang berbeda dengan keyakinannya. Dalam setiap 
ceramahnya ia melontarkan semangat untuk dapat mendirikan Negara 
serta memisahkan dari Negara India tersebut.  
Pergerakan politik Iqbal mendapat dukungan kuat oleh kawan politikus 
muslimnya yang memiliki pengaruh sangat kuat yaitu Muhammad Ali 
Jinnah. Peleburan semua ras serta terbentuknya suatu bangsa merupakan 
cita-cita dari politik Islam menurutnya.89  Ia menganggap terjalinnya 
ikatan jiwa antar masyrakat tidak hanya pada kesatuan etnis ataupun ranah 
geografis, melainkan terjadinya kesatuan pendapat. Meskipun 
pembentukan Pan Islam yang digagas oleh bangsa Arab terjadi kegagalan, 
hal tersebut harus tetap dilanjutkan agar menjadi suatu tatanan Negara 
Islam yang ideal. Ia beranggapan bahwa Islam yang ada diberbagai 
belahan dunia merupakan satu rumpun keluarga yang terdiri atas republik-
republik, serta Pakistan yang akan ia bentuk merupakan salah satu diantara 
republik itu.90  
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Ancaman yang terjadi tentunya sangat deras dihadapi akan 
pembentukan Negara tersebut, ia berfokus pada ancaman budaya 
imperialism, anti spiritual, materialism, dan sangat jauh dari norma dan 
nilai Islam. Iqbal memiliki keyakinan bahwa hal terpenting dalam 
mereformasi individu adalah jati dirinya. Ia adalah orang yang pertama 
menyerukan atas dibaginya India, sehingga umat Islam India memilki 
tanah air serta bebas menentukan arah kehidupan.91 Usaha membangkitkan 
semangat umat Islam India, Ia lakukan dengan konsep kepercayaan diri 
atau Khudi tersebut. Akhir dari konsep Iqbal tersebut mampu membawa 
Pakistan menjadi sebuah Negara sampai akhirnya ia disebut sebagai Bapak 
Pakistan, sampai pada saat ini setiap tahunnya dirayakan acara ‘Iqbal Day’ 
untuk menghormati perjuangan Iqbal sebagai peletak semangat dalam 
berdirinya Negara Pakistan.92  
D. Perspektif Khudi Muhammad Iqbal Terhadap Tasawuf dan Politik 
Terbentuknya Iqbal menjadi seorang akademisi, praktisi, dan penyair, 
terdapat faktor lain yang mendukungnya diantaranya adalah penguatan 
pondasi dasar pemikiran Muhammad Iqbal melalui pendidikan Agama 
sejak ia kecil dimulai dengan didikan orang tuanya yang bersifat agamis. 
Dari hal tersebut pemikiran iqbal mulai muncul salah satunya adalah 
khudi. 
Khudi atau biasa disebut Ego, secara harfiah kata Ego memiliki arti 
self (diri).93 Kata khudi sendiri memiliki beberapa arti, menurut K.G 
Saiyidiman adalah personalitas, kedirian, serta individualitas.94 Seluruh 
kerangka pemikiran Iqbal berdasarkan konsep filsafat ego nya tersebut, 
menurut iqbal setiap suatu apapun memiliki nilai individu masing-masing., 
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bahkan materi membuat koloni-koloni sendiri memiliki ego walaupun 
dalam tingkat yang rendah.95 Maka yang dimaksudkan Iqbal ialah tidak 
hanya terbatas pada manusia saja yang memiliki ego, melainkan semua 
benda bahkan atom memiliki individualitasnya sendiri, ia berkata bahwa 
“Dalam setiap zarrah bermukim kuasa khudi”.96 
Muhammad Iqbal membedakan antara individualitas antara manusia 
dengan benda, menurutnya ego yang muncul dari benda-benda merupakan 
ego yang berderajat rendah dari khudi yang bersifat rendah tersebut 
menuju ego yang memiliki derajat tinggi yaitu manusia.97 Individualitas 
bersifat dinamis, bergerak, mendaki, menanjak untuk mencapai  titik 
pertumbuhan manusia menuju khudi yang tertinggi. Ketika mencapai 
kepada titik tersebut perlahan menuju kedalam kesempurnaan yang ada 
pada dalam diri manusia.98 Dari hal tersebut menunjukan bahwa 
Muhammad Iqbal ialah penganut dari teori evolusi yang ia ambil dari 
konsep pemikiran Jalaludin Rumi, salah satu syair yang dikutip oleh iqbal: 
Mula-mula manusia lahir dalam tingkat alam benda 
Dari sana memasuki alam tumbuhan 
Bertahun ia hidup sebagai tumbuhan-tumbuhan 
Tak lagi ingat alamnya dahulu yang jauh berbeda 
Dan ketika dari sana ia pun masuk ke alam hewan  
Ia pun juga tak ingat keadaanya sebagai alam tumbuhan  
Kecuali tinggal kesukaannya yang dirasakan kealam tumbuhan 
Terutama dimusim semi yang penuh bunga  
Seperti kesukaan anak pada bundanya yang melahirkan  
Dan tak tahu mengapa ia sukai buah dadanya 
Sekali lagi, pencipta yang agung memindahkan manusia 
Dari alam hewan ke insan  
Sehingga dari tata alam demi tata alam 
Ia pun pandai dan bijak seperti sekarang 
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Tentang jiwanya yang pertama sama sekali ia tak terkekang 
Dan sekali lagi ia akan menjelma dari jiwanya sekarang.99 
Dari syair tersebut memanifestasikan tentang proses evolusi 
manusia mulai dari alam benda, menuju tumbuhan, selanjutnya kealam 
hewan hingga pada akhirnya mencapai kepada tahapan manusia. Hal 
tersebut selaras dengan teori evolusi organik, dalam konsep evolusi 
organik tersebut menyatakan bahwa tumbuhan serta binatang merupakan 
nenek moyang dari manusia dalam bentuk sederhana, dalam perspektif 
evolusi manusia dari perkembangan sel binatang satu, maka dengan 
perkembangan serta perubahan maka manusia dengan sekarang akan 
berbeda bentuk dengan manusia jauh yang akan datang kedepan.100 
Terdapat perbedaan konsep evolusi Rumi dengan teori evolusi 
organik tersebut, menurut rumi dalam teorinya terdapat eksistensi jiwa 
atau biasa disebut ruh pada individu, bahkan jiwa tidak terkekang terhadap 
jasmani. Namun pada evolusi organik tidak menganggap keberadaan 
eksistensi dari jiwa itu sendiri. Evolusi organik pada hakikatnya adalah 
materialisme yang hanya menganggap evolusi sekadar proses dari 
mekanisme tubuh. 
Selain Jalaludin Rumi, pemikiran Iqbal tentang evolusi juga 
dipengaruhi oleh Henry Bergson.101 Dalam konsep evolusi dari Bergson 
terdapat istilah Elan Vital yaitu bagian terdalam dari semua individu serta 
elan tersebut merupakan daya kreatif yang memiliki kedinamisan tanpa 
berhenti, yang dimana dalam semua materi dirangsang oleh elan vital 
tersebut, serta sebagai derajat kenyataan ultim (Tuhan).102 Meskipun 
Bergson mengakui adanya kekuatan ultim Tuhan, namun menurutnya 
keinginan adalah hal yang memiliki kekuatan tetapi tidak mempunyai 
tujuan. Pernyataan Henry tersebut mendapat kritikan dari Muhammad 
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Iqbal, menurut Iqbal dalam setiap kehendak terdapat tujuan dan memiliki 
pendasaran kepada Tuhan.103 
Semua materi yang berada pada alam semesta terkobar untuk 
proses menyibak kediriannya, setiap dari atom berkeinginan untuk dapat 
menjadi “tuhan”.104 Cikal bakal dari sebuah kebesaran merupakan setiap 
materi yang ada, oleh hal tersebut manusia bukan proses akhir dari 
rangkaian evolusi serta belum tentu sebagai wujud sempurna.105 Khudi 
manusia harus terus bersaing untuk mendapatkan suatu titik 
kesempurnaan, iqbal memaknai kesempurnaan tersebut dengan istilah 
Insan Kamil.106 
Bagi Iqbal khudi adalah hidup, pusat utama dari pribadi adalah 
ego. Khudi berada pada titik ketegangan, hal tersebut hanya bisa diperoleh 
dengan tetap mengelola hal tersebut. Untuk mendapatkan kebebasan maka 
harus tetap memilihara keadaan yang menegang.107 Upaya dalam 
mencapai derajat ego sempurna, individu harus terus mengembangkan 
potensi yang ada, khudi merupakan identitas dari individu yang memiliki 
kesadaran serta dapat mengatakan inilah aku.108 
Dalam upaya memperoleh pengetahuan iqbal juga mengunakan 
metode empiris,109 ia mendasarkan firman Allah sebagai pengolah 
pengetahuan, yaitu sebagai berikut: 
ِف ٱلَّْيِل َوٱلنََّهاِر َوٱْلفُْلِك ٱلَّتِى تَْجِرى فِى ٱْلبَْحِر بَِما يَ نَّ فِى إِ  ِت َوٱْألَْرِض َوٱْختِلَٰ َوٰ َمٰ نفَُع ٱلنَّاَس َخْلِق ٱلسَّ
آٍء فَأَْحيَا بِِه ٱْألَْرَض بَْعدَ َمْوتَِها َوبَثَّ ِفيَها ِمن ُكّلِ دَآ  ُ ِمَن ٱلسََّمآِء ِمن مَّ َّ حِ بٍَّة َوتَْصِريفِ َوَمآ أَنَزَل ٱ يَٰ  ٱلّرِ
ٍت لِّقَْوٍم يَْعِقلُونَ  ِر بَْيَن ٱلسََّمآِء َوٱْألَْرِض َلَءايَٰ  َوٱلسََّحاِب ٱْلُمَسخَّ
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Artinya:  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malan dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati(kering) nya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara (Ke-Esaan) dan kebesaran Allah bagi kaum 
yang memikirkan. (Qs. Al-Baqarah: 164). 
Dengan ayat tersebut Iqbal menyatakan bahwa sikap empiris 
sangat penting dimiliki, serta jawabannya terhadap pendapat yang menolak 
adanya anggapan bahwa empirisme tidak mempunyai pengaruh dalam 
upaya mencari Tuhan.110 Dalam upaya mendapatkan ilmu maka harus 
mendasarkannya pada al-Qur’an, hal empiris baru bisa dikatakan berfungsi 
jika dikaitkan dengan keberadaan akal. Akal berperan sebagai pengawas 
inderawi serta hal yang memiliki sifat materi dan memerlukan akan untuk 
berfikir. Muhammad Iqbal beranggapan bahwa keberadaan akal dibawah 
tingkatan intuisi, dalam akal pun masih terdapat keraguan. Iqbal 
mengungkapkan hal tersebut pada syairnya yang berbunyi: 
Telah kau karunia aku akal, maka beri aku mabuk,  
Tunjukkan aku jalan ektase (fana), yang berpangkal dari cinta 
Ilmu pengetahuan bermukim dari dalam keraguan 
Cinta membina sarang dalam hati yang selalu jaga 
Ilmu yang tidak muncul dari cinta hanyalah panggung ide belaka 
Bagaikan tontonan sulap yang ditunjukkan samiri 
Ilmu pengetahuan tanpa roh kudus adalah sihir  
Tanpa tajalli para cendekiawan takkan menemui jalan 
Mereka akan hancur luluh ditimpa beban imaginasinya sendiri 
Hidup adalah penderitaan akal kehilangan kepekaan 
Gama menjadi tuhan.111   
Kemudian Muhammad Iqbal mengkategorikan beberapa corak 
khudi, yaitu: Pertama, Khudi individu ialah ego yang mempunyai sadar 
diri, yang benar memiliki wujud sehingga bisa menyatakan 
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keberadaannya.112 Kedua, individu yang mendeklarasikan egonya sebagai 
suatu kesatuan mental states. Kondisi mental tidak dapat berdiri sendiri, 
saling mengikat memiliki interaksi serta konektivitas antara satu sama lain 
memiliki hubungan yang kompleks hingga bisa disebut mind (pikiran).113 
Bradley menolak keberadaan ego, menurutnya ego hanya sebatas jiwa, 
identitas diri, dan perasaan namun hal tersebut hanya bisa ditinjau dengan 
dalih, menurutnya hakikat dalam ego memiliki suatu konektivitas namun 
juga banyak terkandung kontradiksi yang menyertai.114  
Muhammad Iqbal menolak keras pendapat Bradley tersebut, ia 
menyatakan bahwa ego memiliki integritas yang kuat, yang dimana 
kesatuan ego berbeda dengan konektivitas pada benda matrial.115 Ketiga, 
khudi tidak dapat terikat oleh ruang seperti hal nya jasmani, terdapat jarak 
antara waktu pada jasmani dengan jarak waktu ego meskipun pada 
peristiwa mental dan fisik ada dalam waktu. Pada waktu fisik hanya 
dihubungkan dengan fakta yang terjadi terkini, berbeda dengan khudi yang 
memiliki ciri khas waktu nya dipusatkan antara masa kini dan masa depan. 
Terbentuknya suatu peristiwa wujud memiliki tanda tertentu pada masa 
kini, yang mengarahkan bahwa suatu peristiwa materi tersebut telah 
melewati keberlangsungan waktu, namun hal tersebut hanya simbolis 
semata, kelangsungan waktu yang murni hanya didapati pada ego.116 
Hal tersebut selaras dengan konsep Bergson yang menyatakan 
bahwa terdapat dua perbedaan waktu. Pengertian waktu ialah tentang 
ruang, waktu dapat diumpamakan seperti sebuah garis yang tak memiliki 
batas atas semua titik serta dari semua titik tersebut terletak pada posisi 
luar antar satu sama lain, pemaknaan waktu tersebut adalah kuantitatif. 
Berdasarkan hal tersebut waktu dapat dibagi serta dapat diukur, waktu 
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dengan karakteristik seperti ini merupakan corak yang dipelajari oleh ilmu 
pengetahuan, Bergson meyebutnya dengan temps (waktu). Namun waktu 
yang lebih esensial lagi ialah duree (lamanya), waktu yang kita alami 
secara langsung, itulah waktu dengan aspek subjektif psikologi. Kesadaran 
tidak dapat dihgambarkan dengan kuantitatif karena kesadaraan sendiri 
merupakan duree. Kesadaran merupakan perkembangan, peralihan secara 
berkelanjutan, gerak, bersifat kreatif dan dinamis, secara langsung saya 
merasakan kebebasan.117 
Keempat, ego memiliki kesendirian yang fundamental, memiliki 
ciri khas setiap dari apa yang dirasakan serta dipikirkan hanya ego sendiri 
yang memilikinya. Iqbal mengatakan bahwa penderitaan, kenikmatan, 
keinginan ialah kekhususan yang ia miliki sendiri, bahkan dalam suatu 
perasaan, pertimbangan, pemilihan atas hal yang terbuka untuk saya, 
Tuhan pun tidak bisa merasakan.118 Dari hal tersebut yang menyebabkan 
iqbal dapat berkata “aku” yang menunjukkan sebagai sesuatu atau pelaku. 
Perspektif tersebut sekaligus jawaban Muhammad Iqbal terhadap 
pandangan kaum Jabariyah, yang memiliki pendapat bahwa segala 
perbuatan yang dilakukan manusia adalah juga perbuatan Tuhan. Dengan 
pandangan Iqbal tersebut individu dapat bertanggung jawab atas segala hal 
yang ia perbuat, tidak dengan mengatasnamakan orang lain bahkan Tuhan. 
Tasawuf dalam sudut pandang Muhammad Iqbal berawal dari 
perspektifnya tentang hal metafisika, yang mencakup tentang alam 
semesta, ruang, waktu, manusia dan Tuhan. Pada awal pembahasan 
tasawuf Iqbal memfokuskan pada hal metafisika sebagai berikut: 
1. Materi 
Alam semesta merupakan materi, Iqbal menyatakan bahwa alam 
semesta yang dalam pengertian kita adalah kumpulan benda-benda 
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tidaklah sesuatu yang mendiami rongga bahkan benda, melainkan adalah 
suatu gerakan.119menurut iqbal terdapat kesamaan antara pergerakan 
materi dengan pengalaman kesadaran individu yang berupa gerakan bebas 
dan kreatif. Terciptanya sebuah gerakan mempunyai potensi besar untuk 
berkembang, tidak terbatas arah perkembangannya, kecuali Tuhan sendiri 
yang memberi batasan tersebut.120  Alam dalam perspektif Iqbal 
merupakan gerakan pengalaman yang dengan kesadaran, perkembangan 
alam merupakan nilai dari keaktifan yang dilakukan. 
2. Ruang dan Waktu 
Terdapat hubungan antara individu terhadap ruang dan waktu, hal 
tersebut disebabkan adanya hal dinamis antara waktu sekarang dengan 
yang lampau, terdapat kesatuan organik bergerak dan mempunyai korelasi 
antara waktu sekarang dan tidak dapat terpisah.121 Waktu adalah garis pada 
ruang yang bisa dibayangkan sebagai rangkaian waktu.122 Manusia ketika 
mempunyai kesadaran terhadap potensi yang berada dalam dirinya maka 
ruang dan waktu tidak menjadi sebuah permasalahan bahkan ia dapat 
melampauinya. Kesadaraan manusia merupakan faktor utama dalam 
kebebasan dalam rangkaian waktu serta dapat hidup dengan kenyataan.123 
Analisa Muhammad Iqbal terhadap waktu ialah adanya korelasi antara 
waktu dengan ego. Menurutnya waktu harus ditaklukan dengan adanya 
kesadaran individu (ego) serta ruang juga memiliki hubungan dengan ego. 
3. Manusia  
Iqbal dalam memandang manusia bukan dari segi fisiknya, 
melainkan ia memandang dari aspek metafisiknya. Beliau lebih 
menekankan dalam ego pribadi manusia tersbut, karena individualitas 
merupakan kesatuan dari kondisi mental yang dari hal tersebut mempunyai 
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konektivitas dengan hal lainnya. Manusia bukan individu yang sempurna, 
terdapat hawa nafsu yang menyertainya sedangkan hal tersebut adalah 
faktor yang memperlemah ego. Kepribadaian harus dibentuk dengan usaha 
mencapai kebaikan dan keadilan tanpa adanya pengaruh. Allah berfirman 
bahwa manusia merupakan makhluk pilihannya dengan firman yang 
berbunyi: 
 ثُمَّ اْجتَٰبىهُ َربُّٗه َفتَاَب َعلَْيِه َوَهٰدى
Artinya: “Kemudian Tuhannya memilih dia (Adam), maka dia 
menerima taubatnya dan memberinya petunjuk”. (QS. Thaaha: 122) 
 
Allah juga berfirman bahwa manusia adalah khalifah Allah dibumi, 
dengan firmannya yang berbunyi: 
ئَِف ٱْألَْرِض َوَرفَعَ 
ٓ ٍت لِّيَ  َوهَُو ٱلَِّذى َجعََلكُْم َخلَٰ ْبلَُوُكْم بَْعَضكُْم فَْوَق َبْعٍض دََرَجٰ
ِحيمٌۢ   فِى َمآ َءاتَٰىُكْم ۗ إِنَّ َربََّك َسِريُع ٱْلِعقَاِب َوِإنَّهُۥ لَغَفُوٌر رَّ
 
Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
diberikan-Nya, dan sesungguhnya Dia maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS. AL-An’am: 165). 
 
Muhammad Iqbal juga menyatakan bahwa manusia merupakan 
individu yang dipercaya serta memiliki kepribadian yang bebas, sehingga ia 
mendapatkan semua konsekuensi dari perbuatannya sendiri.124 Ia 
menyandarkan perkataannya tersebut pada firman Allah yang berbunyi: 
ْن يَّْحِمْلنََها اِنَّا َعَرْضنَا اْالََمانَةَ َعلَى السَّٰمٰوِت َواْالَْرِض َواْلِجبَاِل فَاَبَْيَن اَ 
ْنَساُنۗ ِانَّٗه َكاَن َظلُْوًما َجُهْوًالۙ   َواَْشفَْقَن ِمْنَها َوَحَملََها اْالِ
 
Artinya; Sesunggunya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
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memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, 
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia 
itu amat lazim dan amat bodoh. (QS. AL Ahzab: 72) 
 
 Pengalaman batin menurut iqbal adalah keaktifan dari ego. Ego 
mempunyai peranan untuk mengarahkan dan memimpin manusia.125 Ia 
berdasar pada firman Allah yang berbunyi:  
 
ْوُح ِمْن اَْمِر َربِّْي َوَمآ اُْوتِْيتُمْ  ْوحِۗ قُِل الرُّ  َويَْسـلُْونََك َعِن الرُّ
َن اْلِعْلِم اِالَّ قَِلْيًال   ّمِ
Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah 
roh itu termasuk urusan Tuhan-Ku, dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit. (QS. AL-Isra: 85) 
 
Atas ayat tersebut Iqbal mencoba menyimpulkan bahwa hal ego 
yang paling fundamental adalah memimpin. Wujud dari ego adalah 
adanya perbuatan. 
4. Tuhan 
Pemikiran Iqbal tentang Tuhan terbagi dalam tiga masa. Pertama, 
berlangsung pada tahun 1901 hingga tahun 1908. Pada era awal ini Iqbal 
menyatakan bahwa Tuhan merupakan keindahan yang abadi, terdahulu 
dalam segala hal, Tuhan menampakkan diri kepada semua yang ada. 
Manifestasi dari Tuhan mulai dari bumi, langit, tanah, kerlipan bintang, 
pepohonan, burung, binatang buas, memanifestasikan juga kepada mata 
Salimah, Dante serta yang lain nya, penggerak dari yang bergerak adalah 
Tuhan.126 Konsep keindahan abadi Tuhan oleh Iqbal juga tidak terlepas 
dari pengaruh pemikiran Plato sebagai peletak dasar konsep Tuhan sebagai 
keindahan abadi. Pemahaman filsafat Platonisme berkembang cukup luas 
kepada kaum skolastik muslim, kemudian pada Iqbal hingga studi dan 
puisinya terpengaruh oleh Plato.127 
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Kedua, pada era ini sekitar tahun 1908 sampai dengan 1920. Pada 
fase pertengahan ini Iqbal mengalami keraguan atas konsepsinya tentang 
keabadian Tuhan, seiring perkembangan pemikiran filsafatnya, ia mulai 
bergeser dari sifat keabadian Tuhan menuju keabadian cinta dan gerak 
(usaha).128 
Ketiga, mulai pada tahun 1920 hingga dengan wafatnya. Pada era 
akhir konsepsi iqbal menyatakan bahwa hakikat dari seluruh sifat spiritual 
dalam artian ego maupun individu adalah Tuhan. Ia beranggap bahwa 
Tuhan sebagai ego karena Dia seperti individu manusia tanggap terhadap 
refleksi serta amal manusia. Hal yang paling nyata pada suatu pribadi 
adalah ujiannya apakah ketika individu memberi reaksi kepada individu 
lain atau tidak. Perbedaan ego manusia dengan Tuhan ialah ego Tuhan 
bersifat mutlak serta tidak ada diluar dia.129  
Konsep metafisika dalam tasawuf dalam pandangan Iqbal masih 
bersifat dasar. Selanjutnya dalam usaha menuju jalan kesufian iqbal 
membaginya dalam tiga hal yaitu, Tahalli, takhalli, dan tajali. Tingkatan 
tersebut harus ditempuh oleh para salikin. 
1) Tahalli 
Pada tingkatan ini dapat menjadi proses pendinamisan dari ego 
serta mampu membentuk kepribadian. Dalam kepribadian merupakan 
faktor yang penting dalam diri manusia, Karena nilai yang paling tinggi 
dalam manusia adalah dalam usahanya tersebut. Manusia harus senantiasa 
mengelola ego nya untuk dapat menuju kepada tahapan yang lebih tinggi 
yaitu menjadi insan kamil (manusia sempurna). Terdapat sembilan sifat 
yang dapat membangkitkan ego yaitu: 
Pertama, Mahabbah yang memiliki arti cinta, menurutnya cinta 
adalah hal yang mampu segala kesulitan terjadi pada manusia. Cinta 
merupakan kekuatan yang juga dapat menuntun ketaatan kepada Tuhan 
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sehingga dapat memanifestasikan sifat Tuhan dalam diri dan masyarakat 
luas, sifat fitrah manusia adalah kecintaan untuk memperoleh keridhaan-
Nya.130 Pikiran iqbal terhadap konsep ini, ia berharap bahwa umat muslim 
mampu menumbuhkan semangat dan jiwanya, kombinasi dari cita-cita, 
iman, dan amal adalah cinta. 
Kedua, Faqr. Manifestasi dari cinta adalah faqr tersebut, Faqr 
merupakan nyawa yang melepaskan dari kemilikannya dengan bertujuan 
untuk mencapai  hal yang lebih besar serta lebih tinggi. Sifat seorang yang 
kuat untuk menuju cita-cita luhurnya merupakan sifat dari faqr.131 Dalam 
konsepnya iqbal mengutamakan bahwa manusia harus mampu mengelola 
dan menundukan ruang dan waktu. Ciri dari faqr adalah berusaha 
mementingkan kepentingan bersama diatas dari kepentingan pribadi.132 
Ketiga, keberanian. Menurutnya berani adalah mampu menghadapi 
setiap tantangan yang ada baik secara jasmani maupun tantangan moril. 
Tanpa adanya keberanian manusia mustahil tidak dapat berkembang dan 
tumbuh, iqbal menyatakan bahwa umat muslim adalah golongan manusia 
yang paling berani, karena umat islam hanya menyandarkan 
kepercayaannya kepada Tuhan.133 Penekanan sifat berani dalam 
konsepnya ialah mampu berani menghadapi hal yang bertentangan dengan 
iman untuk mencapai kebaikan. 
Keempat, Tenggang Menenggang. Sifat ini dapat menumbuhkan 
serta menguatkan ego, mampu menghormati keakuan diri sendiri dan 
keakuan orang lain merupakan sifat toleransi.134 Dalam upaya 
mendekatkan diri kepada Tuhan, Iqbal juga tidak mengabaikan 
kepentingan sosial. Menurutnya toleransi adalah sikap yang utama baik 
terhadap kaum muslim maupun terhadap yang berbeda agama. 
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Kelima, Kasbi halal. Hal ini adalah sifat yang berupaya untuk 
menjauhi dari hal materi, meskipun begitu Iqbal menyatakan bahwa setiap 
individu tidak harus melupakan hal materi, tetapi hal tersebut harus 
mampu dikuasi serta dihadapi.135  
Keenam, Kerja kreatif dan karya sendiri. Pada sifat ini mampu 
mendorong individu untuk mengutamakan kreatifitas dalam menghadapi 
kehidupan, karya sendiri lebih baik dibandingkan dengan hasil karya 
namun melalui tiruan.136 Sikap tersebut menurut iqbal adalah nilai dari 
manifestasi Tuhan yaitu mencipta. 
Ketujuh, Sholat. Pada ibadah ini menurut Muhammad Iqbal akses 
untuk menuju kepada proses pencerahan jiwa. Tujuan akan semakin dekat 
dicapai ketika melakukan sholat dengan cara berjamaah, hal tersebut 
merupakan perwujudan tentang keinginan individu dalam kesatuan 
manusiawi. Keutamaan sholat ketika dilakukan secara berjamaah adalah 
terjadinya konektivitas antara manusia dengan tuhan dalam sebuah cita-
cita yang sama.137  
Kedelapan, Taat. Iqbal mencontohkan unta yang melakukan 
perjalanan di padang pasir yang kering serta tandus dengan membawa 
barang yang berat, namun unta tersebut tetap melakukan tugasnya tanpa 
mengeluh. Bagi iqbal hal yang harus dicontoh manusia adalah kerja keras, 
khidmat, sabar dan kuat.138     
Kesembilan, Penguasaan diri. Kontrol pada diri merupakan sifat 
yang Iqbal tunjukkan, karena ketika manusia mampu menguasi diri maka 
ia dapat terhindar dari pengaruh yang buruk serta dapat menghindari dari 
hal yang mencelakakan dirinya. Kontrol atas diri mampu membuat hilang 
rasa takut, cemas, serta tidak memiliki kesombongan.139 
2) Takhalli 
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Sifat-sifat yang dapat memperlemah ego serta memperburuk 
keadaan menurut iqbal adalah sebagai berikut:  
Pertama, Takut. Kegelisahan, amarah, berkeluh kesah menurut 
Iqbal adalah hal yang menghambat terjadinya perkembangan pada diri 
manusia dan bangsa. Ia beranggapan sesuatu hal yang membebani 
pribadi maka harus segera dihilangkan, seperti hal nya dosa yang 
dilakukan pada masa lalu tidak perlu disesali.140 Perbuatan yang telah 
dilewati serta dilakukan pada masa lampau tidak perlu disesali. Ketika 
penyelasan terus dilakukan dapat menumbuhkan sifat syirik serta putus 
asa, bahkan bisa menganggap bahwa Tuhan seakan tidak mampu 
memberi pengampunan serta kesempatan dalam rangka memperbaiki 
diri. 
Kedua, Meminta-minta. Dalam perspektif Iqbal meminta-minta 
adalah perbuatan yang hina, ia menganggap bahwa apa yang didapat 
tidak murni dari usaha otentik nya sendiri, bergantung pada orang 
lain.141 Tidak hanya meminta dalam materi saja, melainkan mencontoh 
karya orang lain Tanpa sepengetahuan dan tanpa izin merupakan juga 
perbuatan dari meminta-minta. 
Ketiga, Perbudakan. Iqbal menolak perbudakan karena 
menurutnya, perbudakan dapat mematikan usaha serta semangat 
individu yang diperbudak, perbudakan juga dapat menyebabkan 
turunnya moral individu serta hal tersebut bertentangan dari tujuan 
manusia untuk menuju manusia yang sempurna Insan Kamil. 
Kesempuranaan dapat tercapai hanya pada Negara serta lingkungan 
yang merdeka.142  
Keempat, Sombong. Hal tersebut merupakan sifat tercela serta 
dibenci oleh Tuhan, hakekat dari manusia semua adalah sama, yang 
membedakan adalah dalam segi hal ketaqwaannya dihadapan Allah.143 
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Muhammad Iqbal juga memperhitungkan tentang konsep 
penyatuan seorang individu dengan Tuhan, yang pada term tasawuf 
disebut dengan tajalli. Sama seperti sufi lain yang dalam upayanya 
menyatu dengan Tuhan melakuan tahalli, takhalli, serta tajalli. Begitu 
juga Iqbal juga melakukannya dengan cara mengelola ego nya serta 
menjauhi pengaruh yang dapat membuat turun serta lemah dari ego 
tersebut. Penyatuan yang dimaksud Iqbal adalah ketika seorang pribadi 
mampu memfanakan dirinya sehingga muncul karunia tuhan yang 
berupa manifestasi yang muncul pada diri seorang sufi. 
Tingkatan tertinggi dalam tasawuf adalah tajalli dengan adanya 
penyatuan sufi dengan Tuhannya. Namun untuk mencapai tingkatan-
tingkatan tersebut perlu adanya bimbingan dari guru (mursyid), agar dalam 
melakukan hal tersebut ada pembimbing, pengkoreksi agar tidak adanya 
tersesat di tengah jalan dan berhasil mencapai tujuan. Hal tersebut 
ditunjukkan Iqbal terkait pentingnya guru, yaitu menganggap Jalaludin 
Rumi sebagai pembimbingnya.144 Terbentuknya kepribadian yang baik 
merupakan salah satu nilai dari sifat-sifat ketuhanan.145 Ia mendasarkan 
pada hadist Rasulullah yang ia tulis pada karyanya Asrari Khudi yang 
berbunyi sebagai berikut, Tumbuhkanlah dalam dirimu sifat-sifat 
ketuhanan.146 
Terserapnya sifat Tuhan kedalam diri manusia, disebabkan pusat 
berada pada individu manusia. Bukan manusia yang terserap dalam Tuhan, 
namun hanya sebagian sifat Tuhan yang diserap manusia. Ketika manusia 
terserap oleh Tuhan maka pribadinya sudah lenyap.147 Iqbal menyebutkan 
terdapat tiga ciri dalam manusia sempurna antara lain, perkembangan daya 
diri manusia yang terisi lengkap oleh daya tangkap akal, indera serta 
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intuisi. 148ketika hal tersebut tercukupi, maka menjadi pribadi yang baik 
serta mampu menyerap sifat Tuhan. Kedua, manusia adalah partner Tuhan 
yang berada di bumi.149 Maksud dari hal tersebut ialah manusia sebagai 
pribadi yang kreatif dan mendapat amanah untuk menjadi khalifah Tuhan 
di bumi. Ketiga, insan kamil ialah individu yang tak terkendali atas qada’ 
dan qadar, namun pribadi yang mampu mengarahkan kepribadiannya.150 
Dalam aspek politik Iqbal mampu membangkitkan umat Islam 
yang tertidur lama, ia mencoba menggugah kaum muslimin dengan 
konsepnya tentang  Islam Dinamisme. Beliau mendorong para 
cendekiawan muslim untuk bergerak, berubah, serta tidak hanya 
memangku tangan saja. Ciri khas dalam pemikiran politiknya ialah 
menentang adanya nasionalisme yang mengedepankan suatu bentuk 
kesukuan maupun etnis. Menurutnya individu akam matang serta dewasa 
ketika hidup pada lingkungan yang jauh dari sentiment nasionalisme.151  
Dalam sebuah ceramahnya iqbal mengatakan tentang asas suatu Negara 
sebagai berikut. 
“Didalam agama Islam spiritual dan temporal, baka dan fana, 
bukanlah dua daerah yang terpisah, dan fitrah suatu perbuatan 
betapapun bersifat duniawi dalam kesannya di tentukan oleh sikap 
jiwa dari pelakunya. Akhir-akhirnya latar belakang ruhani yang 
kentara dari sesuatu perbuatan itulah yang menentukan watak dan 
sifat amal perbuatan itu. Suatu amal perbuatan ialah temporal 
(fana), atau duniawi, juga amal itu dilakukan dengan sikap yang 
terlepas dari kompleks kehidupan yang tak terbatas. Dalam agama 
Islam yang demikian itu adlah seperti yang disebut orang “gereja” 
kalau dilihat dari satu sisi dan sebagai “Negara” kalau dilihat 
dari sisi lain. Itulah maka tidak benar kalau gereja dan negaara 
disebut sebagai dua fase atau dua belahan dari barang yang satu. 
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Agama Islam adalah suatu realita yang tak dapat dipecah-
pecahkan seperti itu.”152   
Iqbal mempunyai prinsip yang tegas, ia menyatakan bahwa tidak 
dapat dipisahkan antara agama dan politik yang diantaranya memiliki satu 
korelasi. Agama dan Negara ialah suatu elemen yang masing-masing 
saling melengkapi. Iqbal mendobrak umat Islam dengan gerakan Khudi 
nya (ego; percaya diri), hal tersebut mampu menggugah semangat dari 
umat Islam untuk memiliki semangat bergerak dan bangkit dari 
ketertinggalan yang dialami. Iqbal mencoba mengobarkan kembali 
semangat yang pernah dirasakan oleh umat Islam, tonggak dari berdirinya 
Pakistan sampai saat ini adalah konsep khudi atau kepercayaan diri ini lah 
yang ia kobarkan, hingga ia disebut sebagai Bapak Pakistan.  
                                                          
152 Ibid. 
 



































KONSEP MUHAMMAD IQBAL TERHADAP TASAWUF DAN 
POLITIK KENEGARAAN 
 
A. Harmonisasi Tasawuf dan Politik 
Segala pemikiran Muhammad Iqbal banyak dipengaruhi oleh nilai-
nilai ke-Islaman, ia terkenal sebagai seorang penyair, filosof, politisi dan 
juga menjadi bapak Negara Pakistan.153 Maka tidak dapat diragukan lagi 
bahwa Iqbal sebagai seorang tokoh yang sangat komplit menguasai 
berbagai bidang ilmu terutama tasawuf dan politiknya. 
Para ahli tasawuf mampu mereduksi tentang konsep zuhud untuk 
menjadi sebuah kerangka kehidupan sehari-hari yang banyak didominasi 
oleh sifat ketuhanan.154 Maka siapapun tidak akan menolak tentang konsep 
zuhud, tasawuf merupakan anak bungsu dari cabang islam setalah fiqh dan 
kalam. Tasawuf mampu membentuk seorang pemimpin serta pembimbing 
rohani yang memiliki struktur independen dan segala perintah dari seorang 
pemimpin dalam tasawuf pasti akan selalu ditaati oleh pengikut dan 
muridnya, memiliki ghirah serta fanatisme yang luar biasa seperti hal nya 
ta’ashub.155 Dalam perkembangannya menjadikan kecemburuan sosial 
yang terjadi pada kalangan fuqoha’ dengan kaum sufi. 
Tasawuf secara umum dikategorikan menjadi dua. Pertama, 
‘amali/akhlaqi. Ia merupakan tasawuf yang murni menyandarkan dirinya 
kepada al-Qur’an serta al-Sunnah, serta didalamnya menjauhi dari 
penyimpangan yang menuju kepada kesesatan. Kedua, falsafi. Selaras 
dengan namanya dalam ajarannya terdapat unsur filosofis dan 
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mengungkapkan ajarannya dengan menggunakan istilah filsafat serta 
simbol yang tidak mudah dipahami oleh orang banyak.156 
Dari perilaku zuhud tersebut yang dilakukan secara berulang-ulang 
menjadikannya sebagai pola hidup pasrah yang menerima segala ketentuan 
Tuhan. Puncak dari kegiatan tersebut ialah menjadikan sebuah orientasi 
dalam proses pembersihan dan pensucian jiwa dengan memiliki tujuan 
untuk wushul dengan Allah. Selain zuhud terdapat juga wara’, ridha’, serta 
tawbat, hal tersebut menjadi sebuah tahapan bagi para sufi yang sedang 
menempuh proses tazkiyyat al-Nafs, yang bertujuan untuk mampu kasyf, 
ma’rifat Allah, wushul dan musyahadah.157 
Tasawuf mendapat krtitikan serta mendapat nilai negatif dari 
kalangan falsafi serta madzhab wujudiyah.158 Bukan hanya kalangan 
orientalis yang deras mengkritik tasawuf melainkan para ulama muslim 
dari Timur Tengah juga mengkritiknya. Ia menilai bahwa aqidah para sufi 
bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, menurutnya aqidah para 
sufi berdasarkan dari ilham serta mengkultuskan guru mereka menjadi 
wali. Para kalangan sufi menganggap istimewa metode fana’ dan kasyf, 
namun metode tersebut tidak luput dari kritikan, para kritikus menganggap 
metode tersebut merupakan pembelokan serta keterpedayaan para sufi oleh 
syaitan dan jin. 
Kritikus menilai bahwa kalangan sufi mimiliki ilmu yang kurang 
memadai pada bidang aqidah islamiah dan mereka dinilai tidak memiliki 
tawhid yang murni kepada Tuhan.159 keilmuan para sufi hanya bersandar 
pada taqlid kepada seorang guru, serta sufi masuk dalam kelompok pada 
golongan masyarakat yang gagap akan perkembangan zaman serta hal 
faktual yang terjadi dalam dunia dan pemikiran Islam. Mereka dituduh 
menganjurkan umat untuk jauh dari politik dan pemerintahan.160   
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Kritikus menilai bahwa para kalangan sufi memainkan peranan 
menjauh dari penguasa mempunyai tujuan agar mereka yang didatangi 
oleh penguasa yang didalamnya mengandung tendensi untuk kepentingan 
kelompok dan pribadi dari guru tersebut.161 Pada bidang hadist kritikus 
menyoroti bahwa dalam mengambil sebuah hujjah para sufi menggunakan 
hadist yang dh’aif serta mawdhu’ dibandingkan menggunakan hadist yang 
shahih.162 
 Doktrin sufi yang sering menjadi bahan sorotan ialah persoalan 
yang kurang dikenal oleh para ahli fiqh maupun ahli kalam. Seperti tradisi 
pada kaum sufi yaitu halaqah, tawajjuh, rabithah, ahwal, syathahat, kasyf, 
ittihad dan hulul. Mereka menilai bahwa ajaran yang terkandung tersebut 
merupakan dorongan dari keyakinan agama Zoroaster, Zaratusta dan 
manuwiyah. Selai hal itu, metode penafsiran golongan sufi jauh keluar dari 
kaidah tafsir serta hal tersebut menunjukkan bahwa kelemahannya dalam 
asbab al-Nuzul.163 
Perbedaan pendapat antara golongan sufi dan fuqoha dalam 
menyikapi tasawuf, Muhammad Iqbal mulai mencul dengan mencoba 
mengharmonisasikan antara tasawuf, fiqh, dan politik. Dalam 
pandangannya ialah bagaiamana cara untuk terdapat penyegaran serta 
gerak dinamis dari tasawuf. Selain dari mendinamiskan tasawuf, ia juga 
sebagai tokoh yang membangun kembali kesadaran umat Islam, Iqbal 
menganggap bahwa terjadi kemunduran dari kalangan dunia Islam. Faktor 
salah satu penunjang terjadinya kemunduran pemikiran Islam disebabkan 
oleh Tasawuf, dalam rangka tersebut ia ingin dapat membuktikan bahwa 
tasawuf memiliki peranan yang lebih serta mampu mendinamiskan 
khazanah pemikiran Islam. 
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 Sejak awal Islam mulai diperkenalkan ajarannya oleh Nabi 
Muhammad SAW, berbagai elemen masyarakat mampu dengan mudah 
serta diterima dan diamalkan. Islam merupakan ajaran yang logis, berpikir 
dengan rasionalitas, berangkat dari hal tersebut dalam penghayatan Iqbal 
terhadap ajaran Islam ia mempunyai konsep yang berfokus pada manusia, 
Karena manusia merupakan ciptaan Tuhan yang diberi tugas menjadi 
wakilnya di bumi, untuk dapat membuat tatanan dunia yang berawal 
belum sempurna menjadi sempurna. Konsep dasar manusia adalah khudi 
(ego). 
Ego merupakan kesatuan penentu dan nyata, secara harfiah arti dari 
ego adalah jiwa, pribadi, ke-dirian, dan individu.164  Dalam konsepnya 
untuk mencapai kehidupan yang memiliki nilai yang tinggi dan 
berkembang, maka harus melalui jalan ego, yang dimana khudi adalah 
sebuah evolusi untuk menuju tahapan individualitas yang tinggi. Hal 
fundamental dari manusia adalah adanya reaksi terhadap rangsangan 
lingkungan, ketika manusia mampu bereaksi atas hal tersebut maka akan 
mendapatkan makna dari kehidupan. Gagasan adalah hal yang tidak 
utama, bagi Iqbal esensi manusia dapat terlihat ketika adanya perbuatan. 
Terjadinya ego hanya bisa dilakukan dengan kerja dan adanya usaha. 
Ego dibentuk dengan adanya nilai keberanian, tenggang 
menenggang, cinta, faqr, sholat dan kasbi halal. Nilai-nilai ersebut sama 
seperti hal nya maqam pada tingkatan yang dilalui oleh para sufi, seperti 
dengan maqam cinta, dalam tingkatan cinta atau mahabbah merupakan 
korelasi antara manusia dengan zat Tuhan dalam proses untuk mencapai 
penyatuan dengan tuhan.165 Para sufi umumnya mengungkapkan bahwa 
cinta atau mahabbah adalah keinginan yang dalam untuk dapat mencintai 
Tuhan dan rindu untuk dapat berjumpa. Kecintaan yang dalam terhadap 
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Tuhan hingga para sufi menganggap selain dari Tuhan adalah kecil dan 
tidak memiliki arti.166 
Iqbal dalam konsep cintanya menyatakan bahwa mahabbah adalah 
semangat dalam menyebarkan nilai luhur Tuhan, cinta mampu 
mengantarkan manusia kepada derajat yang tinggi. Namun dalam segi 
apapun tentunya memiliki batasan, termasuk dalam segi hal mencintai 
walaupun pada dasarnya merupakan hal yang emosional. Cinta yang sejati 
bukan hanya pemenuhan hasrat emosi saja, Allah berfirman sebagai 
berikut: 
َ فَٱتَّبِعُوِنى يُْحبِْبُكمُ  َّ ُ َوَيْغِفْر لَُكْم ذُنُوَبُكْمۗ  قُْل إِن ُكنتُْم تُِحبُّوَن ٱ َّ ِحيمٌ  ٱ ُ َغفُوٌر رَّ َّ َوٱ  
 
 Artinya: “Katakanlah : “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa 
mu, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali 
Imran : 31) 
Ayat diatas menjelaskan tentang bagaimana penerapan rasa 
mahabbah terhadap Tuhan. Mencintai Allah tentunya juga mencintai 
segala yang diperintah dan yang dilarangnya, ketika cinta dimaknai hanya 
secara emosional dengan tanpa adanya pemikiran yang mengimbanginya 
maka akan terjadi cinta yang justu dapat memalingkan dari agama sendiri. 
Cinta hanya dimaknai penyaluran hasrat saja maka dapat menyebabkan 
nilai spiritual yang tidak murni serta timbulnya khurafat dan bid’ah yang 
terjadi.167  
Tahapan selanjutnya adalah Faqr, pada kalangan sufi memaknai hal 
tersebut dengan dekat pada melepaskan keduniawian dan kemiskinan. 
Berbeda dengan Muhammad Iqbal, ia menyatakan bahwa faqr adalah 
adanya perubahan serta usaha untuk menerapkan nilai faqr secara lebih., 
dengan kemauan yang gigih memiliki pandangan pada moral serta 
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kegiatan sosial politik yang terjadi disekitar. Tidak hanya mengutamakan 
kepentingan individu, serta adanya nilai toleransi kepada kehidupan dunia. 
Manifestasi ihsan merupakan penerapannya terhadap faqr. 
Keberanian memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap jiwa, 
hingga Iqbal menempatkan keberanian pada konsep tasawufnya. 
Menurutnya keberanian merupakan energi kuat terhadap terjadinya arah 
perbaikan serta perkembangan individu, tanpa adanya keberanian maka 
mustahil tercapainya suatu harapan. Cinta, faqr, keberanian dapat 
membentuk kreatifitas, menurutnya ketika manusia tidak memiliki 
kreatifitas dengan hal meniru adalah hal yang dapat melemahkan ego. Hal 
yang menjadi ciri khas Muhammad Iqbal adanya maqam tenggang 
menenggang, kasbi halal dan kreatifitas dibandingkan dengan para pemikir 
sufi lainnya.  
Tujuan akhir dari konsep tasawuf Iqbal adalah tercapainya menjadi 
Insan Kamil. Namun terjadi perbedaan kembali pandangan sufi umum 
dibandingkan dengannya. Insan kamil menurut al-Jilli ialah individu 
merupakan citra tuhan dengan alam semesta, serta merupakan manifestasi 
dari Allah secara wujud dan utuh. Tujuan dari penciptaan alam semseta 
adalah manusia, dan tidak ada ciptaan lain yang dikarunia nilai-nilai ke-
Tuhanan yang sesungguhnya.168 Menurut  Iqbal insan kamil adalah 
manusia dengan segala wawasan, kebijaksanaan, perbuatan, dan kekuatan. 
Dari pengertian Iqbal tersebut mengindikasikan bahwa ia secara tidak 
langsung terpengaruh pemikiran Neitzche dengan pandangannya tentang 
Superman dan Uebermensch.169 Hanya saja yang membedakan pada nilai 
dasarnya yaitu Iqbal mempunyai pangkal iman dan yakin terhadap ke-
Esaan Tuhan, sedangkan Neitzche berpangkal dari kematian Tuhan. 
Malas, manja serta segala sifat yang mampu melemahkan merupakan hal 
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yang dibenci oleh Neitzche. Ia menyatakan untuk menjadi seseorang yang 
berhasil maka harus memiliki kekuatan serta kebaikan.170 
Ada hal yang diterima dan ditolak dari konsep Neitzche oleh Iqbal, 
Iqbal menerima pemikiran Neitzche tentang Superman dan Uebermensch, 
dan ia menolak tentang tidak percaya pada Tuhan, anti sosial dan hal yang 
tidak memiliki nilai moral. Ketaatan pada hukum, penguasaan diri, 
kekhalifahan Ilahi merupakan proses untuk menjadi manusia yang 
sempurna. Nabi Muhammad merupakan pribadi yang kompleks mampu 
dan mengerti disegala bidang, pada satu sisi menjadi seorang nabi, di sisi 
lain menjadi manusia biasa dengan segala dinamika yang terjadi. 
Iqbal terlahir serta hidup pada era ekspansi Eropa, ia juga 
merasakan kemerosotan yang disebabkan adanya kapitalis dan 
imperalisme, dari dua hal tersebut menyebabkan turunnya nilai spiritual 
etika dan spiritual.171 Ia memberontak akan hal tersebut dengan jalan 
akademis dan politiknya, dalam sajaknya ia mengecam barat yang 
berbunyi “Hai penduduk dunia Barat, bumi Tuhan bukanlah kedai, apa 
yang kalian anggap berharga kelak kan tak bernilai.172  
Harmonisasi antara tasawuf dan politik terlihat ketika Iqbal 
mengecam para teolog islam yang terlalu memberi banyak penekanan 
terhadap nilai organisasi sosial. Dalam kuliahnya mengungkapkan, Nasib 
akhir rakyat tidaklah terlalu tergantung pada organisasi sosial 
sebagaimana ia tergantung pada nilai dan kemampuan manusia 
individual. Dalam suatu masyarakat yang terlalu terorganisasikan, 
keberadaan individu akan larut, ia memperoleh keseluruhan kekayaan 
pemikiran masyarakat disekitarnya tapi ia kehilangan diri sendiri.173 Dari 
perkataanya tersebut dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian dalam 
masyarakat sangat penting namun tidak harus hanya berfokus pada titik 
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tersebut, tetapi Iqbal juga menyoroti tentang keberadaan Khudi yang tidak 
boleh hilang dari indiviu. 
 
B. Implementasi Tasawuf dan Politik dalam Politik Kenegaraan 
Islam menghadapi problematika yang kuat ketika dihadapkan 
dengan politik, menurut Kuntowijoyo, agama Islam memiliki dimensi 
yang sangat banyak, sedangkan politik hanya memiliki dimensi tunggal 
yaitu rasional. Ketika menjadikan agama sebagai politik maka terjadi 
penyusutan yang sangat besar atas makna dari agama. Pada sudut lain, 
urusan yang menyangkut politik kenegaraan merupakan perkara rasional, 
sedangkan agama ialah urusan wahyu yang berkaitan tentang Tuhan.174  
Wijoyo menyatakan bahwa umat harus berani pada posisi garis 
depan dalam proses pembentukan politik Islam yang mempunyai rasional, 
jika tidak dilakukan maka umat Islam hanya menjadi penumpang dan 
bukan pengemudi, yang selama ini pemegang kemudinya ialah Negara 
non- Muslim.175 Bukan persoalan gampang dalam menggabungkan atau 
memisahkan antara agama dan Negara, yang didalamnya terdapat muatan 
politik hingga menjadi politik Islam. Terjadi perdebatan panjang antara 
kedua hal tersebut, al-Shahrastani menawarkan konsep rasionalnya bahwa 
wahyu sudah berakhir diturunkan, sedangkan hal atau peristiwa baru yang 
memerlukan pemecahan tidak pernah berakhir.176   
Perspektif lain dalam rasionalitas islam ialah pernyataan dari Issa 
Boullata yang juga tidak jauh dari pemikiran Muhammad Iqbal, Boullata 
menganggap bahwa ijtihad terhadap semangat Islam serta adaptasinya 
dengan kebutuhan individu yang senantiasa selalu berubah, dan itu 
berawal dari dinamisme kreatif Tuhan dalam al-Qur’an.177 Ia menunjukkan 
bahwa agama Islam sebagai sistem keyakinan yang didalamnya memiliki 
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dinamisme permanen dengan jalur intelektual dan al-Qur’an dengan jalan 
ijtihad. Hasan menekankan bahwa individu merupakan penerus Tuhan 
untuk melanjutkan kreativitas dan dinamisme dalam kebebasan keadilaan 
dan kecintaan.178 
Dari pandangan tersebut menunjukkan bahwa Islam merupakan 
agama yang memiliki rasionalitas, karena memang agama Islam rasional. 
Persoalan terjadi pada individu dalam mengimplementasikan rasionalitas 
islam itu sendiri dalam menyikapi berbagai isu-isu yang terjadi sepanjang 
waktu, terutama bagi umat islam baik perorangan, maupun sebagai 
kelompok makro maupun mikro.179  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa Negara memiliki dua 
pengertian, Pertama, organisasi pada suatu wilayah yang mempunyai 
kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyat. Kedua, kelompok 
sosial yang menduduki daerah atau wilayah tertentu yang diorganisir 
dibawah lembaga politik dan pemerintah yang efektif, mempunyai 
kesatuan politik, berdaulat sehingga memliki kehendak untuk menentukan 
tujuan nasionalnya.180 
Konsep Negara terdapat tiga macam. Pertama, Negara sebagai 
seperangkat kelembagaan antara lain lembaga eksekutif, legislatif, serta 
administrasi didaerah maupun pada pusat, tentara, polisi, dan peradilan. 
Kedua,  konsep struktural yang digambarkan oleh Marx bahwa Negara 
merupakan tempat bagi eksekutif yang melaksanakan kepetingan kelas. 
Ketiga, Negara sebagai proses penumbuhan ide yang ideal pada 
masyarakat, memandang Negara sebagai kekuatan yang berdiri 
independen diatas semua golongan dan mengatasi seluruh kepentingan 
masyarakat.181  
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Tujuan dari sebuah pembentukan Negara ialah kebahagiaan, seperti 
dikemukakan oleh Mac Iver dalam bukunya The Modern State, dikutip 
Rumadi menyatakan bahwa pada hakekatnya ide pembentukan Negara 
untuk mewujudkan masyarakat bahagia.182 Pada akhirnya memiliki tujuan 
akhir yaitu membahagiakan kehidupan rakyatnya. Dalam dunia politik 
islam pola pembangunan Negara terdapat tiga orientasi umum yang 
diungkapkan oleh John L. Esposito yaitu Negara berasaskan Islam, Negara 
Muslim, Negara sekuler.183 Praktik politik yang mayoritas Islam 
menggambarkan realitas simbolis formalistik Islam dalam menjalakan 
Negara terkesan hanya digunakan sebagai sarana perebutan kekuasaan, 
yang pada proses pengaplikasiannya terlihat antagonis.184 
Islam menawarkan pemikiran politik yang berusaha membentuk 
pemerintahan atau lembaga kekuasaan yang ideal serta memiliki moral, 
agama dan negara merupakan dua hal yang tidak mudah disatukan maupun 
dipisahkan, Islam membedakan kedua hal tersebut namun tidak dalam 
rangka untuk memisahkannya.185 Namun menurut Imarah terjadi 
kesalahan apabila tidak memasukkan unsur agama sebagai salah satu 
faktor yang mempengaruhi masyarakat, oleh karena itu Islam 
membedakan antara komunitas politik dan komunitas agama.186  
Islam sebagai agama tidak mengarahkan kepada satu sistem 
pemerintahan tertentu bagi umat Islam.187 Imarah menganggap ketika 
urusan yang berkaitan tentang proses kehidupan evolusi manusia agar 
                                                          
182 Rumadi, Agama dan Negara; Dilema Regulasi Kehidupan Beragama di Indonesia, dalam 
Istiqra’, Jurnal Penelitian Ditpertais, Vol 04, No 01, 2005, 119. 
183 John L. Esposito, Islam dan Politik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 132-133 
184 Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Gagasan dan Praktik Politik Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1998), 327-328. 
185 Muhammad Imarah, al-Islam wa al-Sultah al-Diniyyah, Cet. II, (Beirut: Mu’assasat al-
‘Arabiyyah wa al-Nashr, 1980), 103. 
186 Ibid. 
187 Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Gagasan dan Praktik Politik Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1998), 13. 
 


































diserahkan kepada akal yang dimiliki manusia, bertujuan untuk prinsip 
umum yang telah digariskan oleh agama.188  
Terdapat tiga klasifikasi terhadpat hubungan fungsional antara 
negara dan Islam. Pertama, paradigma integralistik, yaitu agama dan 
negara ialah sebuah kesatuan yang saling terhubung, politik atas nama 
negara merupakan bagian dari agama, dan negara merupakan lembaga 
politik serta sekaligus lembaga agama.189 Dari pandangan ini kemudian 
terlahirlah teori bahwa Islam adalah din wa dawlah. Kemudian terbentuk 
istilah negara agama atau negara Islam. dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dari konsep ini yaitu proses kehidupan negara dapat diatur oleh agama, 
seorang pemegang kekuasaan negara juga pemegang kekuasaan atas 
politik dan agama, taat kepada negara juga berarti taat kepada agama, 
melawan negara berarti melawan agama, lembaga agama sekaligus 
lembaga negara.190 
Kedua, paradigma simbiotik. Yaitu, negara dan agama memiliki 
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. Dapat diartikan 
bahwa dari paradigma tersebut ialah negara membutuhkan agama dan 
agama juga membutuhkan egara. Negara membutuhkan agama sebagai 
penuntun dan membimbing terwujudnya etika moral pada masyarakat, 
sedangkan agama membutuhkan negara sebagai wadah untuk mensyiarkan 
dan mengembangkan agama.191  
Ketiga, paradigma sekularistik. Pada konsep kali ialah menolak 
terhadap dua paradigma sebelumnya. Gagasan tentang pemisahan antara 
agama dengan negara (politik). Dasar negara bukanlah agama, tetapi 
agama bersifat individu semata.192 Aliran paradigma ini banyak dianut 
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oleh para pemikir Mesir sperti Muhammad Abduh, Thaha Husein, Ali 
Abdur Raziq, Muhammad Sa’id Asymawi, dan Ahmad Lutfi al-Sayyid.193 
Muhammad Iqbal dengan konsep pembangunan khudinya mulai 
memasuki dunia politik serta mempunya gagasan untuk mendirikan 
Negara yang merdeka serta mempunyai hak atas tujuannya sendiri.194 
Gagasan awal untuk memisahkan diri dari Negara India dimulai sejak era 
Sayyid Ahmad Khan, ia terkenal dengan pergerakan komunalisme 
pergerakan umat Islam yang berdikari. Cikal bakal gagasan tersebut 
kemudian dikembangkan Iqbal untuk menjadi sebuah konsep dalam 
pendirian negara Pakistan.195 
Jauh sebelum pergerakan Ahmad Khan, benih nasionalisme 
Pakistan terjadi ketika terjadi ketegangan antara umat Hindu dengan umat 
Islam. Konflik mencuat ketika kalangan Islam menganggap sudah tidak 
diperhatikan haknya atas Kongres Nasional India pada tahun 1885 yang 
mayoritas dominasi kekuasaan politik dipegang oleh umat Hindu India. 
Terjadinya perang dunia I menjadikan tonggak awal momentum kalangan 
Islam memulai konsolidasi untuk memisahkan diri dan menuntuk hak 
merdeka dari India.196  
Iqbal dalam pidatonya menyatakan bahwa hakekat dari wilayah 
India terbagi dalam dua bagian besar yaitu bangsa Hindu dan Bangsa 
Islam, umat Islam India harus mampu membentuk Negara sendiri terpisah 
dari umat Hindu India.197 Penegasan Muhammad Iqbal terhadap 
pembentukan Negara Pakistan ia lontarkan ketika pada rapat tahunan Liga 
Muslim 1930 yaitu “Saya ingin melihat Punjab, daerah perbatasan utara, 
Sindhi dan Balukhistan, bergabung menjadi satu negara”. Dari rapat 
tersebutlah menjadi sebuah ide dan konsep pembentukan negara yang 
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kemudian menjadi tujuan perjuangan umat islam India.198 Dari hal tersebut 
sangat wajar jika Iqbal disebut sebagai Bapak Pakistan. 
Keterbatasan dari usia Muhammad Iqbal yang meninggal pada 
tahun 1938, membuat tongkat estafet pembentukan negara Pakistan 
dilanjutkan oleh Ali Jinnah.199 Rapat Liga Muslim pada tahun 1940 
membahas tentang persetujuan pembentukan negara sendiri untuk umat 
islam india, sidang mengambil keputusan dengan memberi nama Pakistan 
sebagai nama negara. Menurut Khaudri Rahmat Ali, Pakistan mempunyai 
arti, terdapat lima huruf susunan yaitu “P” Punjab, “A” Afghanistan, “K” 
Khasmir, “S” Shindi, “Tan” Baluchistan. Semantara selai itu terdapat juga 
sumber yang menyatakan bahwa pakista berasal dari kata Persi yaitu 
“Pak” memiliki arti suci, “Stan” berarti negara, sehingga dapat 
disimpulkan Pakistan berarti negara suci.200   
Peletakan dasar tujuan yang terarah menjadikan Liga Muslim 
gerakan yang banyak mendapatkan dukungan dari para tokoh umat Islam, 
serta semakin eksis segala bentuk pergerakannya. Sebaliknya lawan 
terberat partai Liga Muslim yaitu partai Kongres Nasional India 
mengalami kemunduran, banyak juga para tokoh Kongres Nasional ikut 
berlabuh kepada Liga Muslim. Eskalasi politik Liga Muslim dibawah 
koordinasi Ali jinnah semakin meningkat dibuktikan dengan perolehan 
suara terbanyak pada pemilihan tahun 1946.201  
Dua tahun sebelum pemilu diadakan, Ali Jinnah sebagai motor 
penggerak Liga Muslim terjadi konflik dengan partai Kongres Nasional 
yang dipimpin oleh Ghandi, perselisihan tersebut terjadi ketika ada 
perbedaan pendapat tentang aksi bersama menghadapi inggris, 
perundingan tersebut mengalami jalan buntu ketika perebdaan arah masa 
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depan India. Pada tahun tersebut Jinnah mengungkapkan tentang bentuk 
pemerintahan pakistan yang demokratis dan kondisi geografinya.202  
Inggris mulai melihat pergerakan Ali jinnah yang besar kemudia 
mereka mengadakan pertemuan, dengan pembahasan mengenai 
kemerdekaan india, namun pembahasan menemui titik buntu. Kemudian 
Inggris memutuskan untuk mendirikan pemerintahan sementara, namun 
Liga Muslim dengan kencang menolak aksi tersebut, ia menilai bahwa 
bentuk tersebut merupukan keputusan yang sepihak oleh Inggris hingga 
menimbulkan konflik dibawah. Pada tahun 1947 Inggris mengeluarkan 
keputusan dengan menyerahkan dua kedaulatan kepada dewan konstitusi 
yaitu India dan Pakistan.203 15 Agustus 1947 dengan resmi Pakistan lahir 
sebagai negara yang memiliki kedaulatan penuh bagi umat Islam India. Ali 
Jinnah diangkat sebagai Gubernur Jendral serta mendapat gelar Qaid-i-
Azam (pemimpin besar) dari kalangan rakyat Pakistan.204 
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Berdasarkan pernyataan dan penjelasan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, harmonisasi antara tasawuf dan politik dalam perspektif 
Muhammad Iqbal ialah adanya pengkondisian dimana seorang individu 
haru menyadari kediriannya atau lebih dikenal dengan khudi, ketika 
manusia mampu menemukan khudi nya maka manusia beranjak menuju 
tahapan menjadi insan kamil, tetapi Iqbal juga tidak melupakan aspek 
sosial dan politik yang terjadi dilingkungan bahkan negaranya, hal 
tersebutdibuktikan dengan langkah-langkah besar Iqbal sebagai konsep 
awal pembentukan negara Pakistan hingga ia disebut sebagai bapak 
Pakistan, ia merupakan tokoh yang memiliki corak tasawuf falsfai hal 
tersebut dibuktikannya dengan karyanya yang memiliki kata kiasan yang 
sulit dipahami dan ia berlatar belakang seorang filosof. 
Kedua, sejak dari lahir hingga besar Muhammad Iqbal mengalami 
era ekspansi eropa yang menerpa negarnya, bukan hanya sebatas 
penjajahan secara teritorial tetapi penjajahan secara sosial, ekonomi, 
politik dan agama. Iqbal begitu kencang menolak adanya kapitalisme dan 
imperialisme dengan cara ia melakukan perlawan baik jalur pemahaman 
masyarakat dengan kiprah ia sebagai dosen, serta ia berkiprah pada partai 
politik untuk melawan kekuatan dua kutub besar tersebut dan hal tersebut 
menjadi keunikan Iqbal, Iqbal sadar bahwa melawan itu semua tidak 
cukup hanya dengan menulis namun juga diperlukan agitasi dan perlawan 
hingga ia masuk dan terpilih menjadi presiden liga muslim india. 
Semangat keislamannya hingga ia berkeinginan besar untuk membentuk 
negara sendiri dan terbebas dari India. 
 





































Mahabbah dan zuhud merupakan aspek yang baik untuk sebagai 
jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. Namun kita harus menyadari peran 
dan fungsi kita berada pada dunia sekarang ini. Dunia merupakan proses 
awal untuk memulai kehidupan kekal yaitu akhirat. Keseimbangan antara 
urusan akhirat dan dunia merupakan kunci untuk menjadi manusia yang 
sempurna. Pembentukan kararkter manusia merupakan nilai penting untuk 
menjadi insan kamil, ketika karakter sudah terbentuk maka terjadi tatanan 
masyarakat yang sempurna.  
Politik merupakan upaya untuk mengatur kehidupan manusia, serta 
politik merupakan kunci utama dalam semua aspek kebijakan baik agama, 
sosial, budaya, dan ekonomi. Skripsi ini ialah suatu pembahasan yang 
masih belum selasai maka diharapkan adanya sebuah pengembangan dan 
penyempurnaan yang akurat. 
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